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ABSTRAK 

Permasalahan yang ada dilapangan yaitu masih belum 

tersedianya bahan ajar elektronik yang digunakan di sekolah, hal 

tersebut karena sekolah masih menggunakan buku paket tentunya 

membutuhkan tenaga yang cukup banyak untuk membawa ke sekolah. 

E-modul memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk kegiatan 

pembelajaran, tidak memerlukan tenaga untuk membawa ke sekolah, 

mudah diakses oleh siapapun, serta memudahkan peserta didik untuk 

belajar dirumah. Langkah alternatif yang digunakan peneliti yaitu  

mengembangkan e-modul biologi kearifan lokal berbasis pendekatan 

heutagogi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui cara 

mengembangkan, kelayakan dan respon pendidika dan peserta didik 

terhadap e-modul kearifan lokal Kabupaten OKU Timur berbasis 

pendekatan heutagogi. Penelitian pengembangan e-modul 

menggunakan model pengembangan Borg and Gall Tujuh Tahapan 

yaitu : Studi Pendahuluan, tahapan perencanaan penelitian, tahap 

pengembangan produk, tahap validasi dan uji coba terbatas, revisi 

hasil uji pendahuluan atau terbatas, uji coba skala luas, dan revisi hasil 

uji coba skala luas.  Teknik pengumpulan data yakni angket analisis 

kebutuhan, wawancara, angket validasi ahli, angket tanggapan 

pendidik dan peserta didik, teknik analisis data menggunakan teknik 

analisis  data kualitatif dan kuantitatif yang diperoleh dari guru, ahli, 

dan peserta didik. Hasil Pengembangan oleh ahli masing-masing 

sebesar materi (94,1%), bahasa (91,4%), dan media (98%) dengan 

kriteria keseluruhan sangat layak. Respon pendidik mata pelajaran 

biologi sebesar (91%). Respon peserta didik sebesar (92%) saat uji 

coba pendahuluan atau terbatas serta(88,9%) saat uji coba secara lebih 

luas.  Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan  bahwa produk 

layak dipakai menjadi bahan ajar dalam proses belajar mengajar. 

Kata Kunci : E-Modul, Kearifan Lokal, Pendekatan Heutagogi 
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ABSTRAC 

 

The problem in the field is that there is still no availability of 

electronic teaching materials used in schools, this is because schools 

still use package books alone certainly requires quite a lot of energy 

to bring to school. E-modules provide convenience for students for 

learning activities, do not require energy to bring to school, are easily 

accessible to anyone, and make it easier for students to study at home. 

An alternative step used by researchers is to develop e-modules of 

local wisdom biology based on a heutagogic approach.  The purpose 

of this study is to find out how to develop, feasibility and response of 

educators and students to the e-module of local wisdom of East OKU 

Regency based on the heutagogy approach Research on e-module 

development using the Borg and Gall development model Seven 

Stages, namely: Preliminary Study, research planning stages, product 

development stages, validation stages and limited trials, revision of 

preliminary or limited test results, wide-scale trials, and revision of 

wide-scale trial results.  Data collection techniques are anket policy 

analysis, interviews, expert validation questionnaires, questionnaires 

Responses of educators and learners, data analysis techniques use 

qualitative and quantitative data analysis techniques obtained from 

teachers, experts, and learners. Development results by material 

expert (94.1%), linguists (91.4%), and media expert (98%) with the 

overall criterion very feasible. The response of biology educators was 

(91%). Student response was (92%) during preliminary or limited 

trials and (88.9%) during broader trials.  Based on these data, it is 

concluded that the product is suitable to be used as teaching material 

in the teaching and learning process. 

 

Keywords : E-Modules, Local Wisdom, Heutagogic Approaches 
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MOTTO 

 

 

(mereka kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan 

mukjizat dan kitab-kitab dan Kami turunkan Az-Zikr kepadamu agar 

engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan 

kepada mereka dan agar mereka memikirkan. 

 (An-Nahl:44)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
1 Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan 

Terjemhannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), 513. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Skripsi dengan judul “Pengembangan E-Modul Biologi 

Kearifan Lokal Kabupaten OKU Timur Berbasis Pendekatan 

Heutagogi pada Kelas X MA”. Skripsi ini akan membahas 

mengenai topik Pengembangan e-modul biologi dengan kearifan 

lokal berbasis pendekatan heutagogi pada materi Plantae. Untuk 

menghindari kesalah pahaman dalam judul skripsi ini, maka 

sebagai langkah awal penulis akan menjelaskan beberapa kata 

yang menjadi dasar dalam penulisan judul tersebut, adapun 

beberapa kata tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan (Research and Development) 

merupakan metode penelitian yang hasil akhirnya berupa 

produk dan diikuti produk sampingan dalam bidang 

tertentu.2 

2. E-Modul merupakan sebuah bahan ajar yang berbasis 

format elektronik berisi tentang teks, gambar, animasi, 

dan video dengan pengoperasian menggunakan komputer 

dan biasanya disusun dengan menyesuaikan kemampuan 

siswa.3 

3. Biologi adalah ilmu yang mempelajari mengenai makhluk 

hidup.4 

4. Kearifan lokal adalah suatu nilai-nilai, pandangan-

pandangan masyarakat setempat (lokal) yang bersifat 

sederhana dan mengarah kepada kearifan serta tertanam 

dalam tatanan hidup masyarakat.5 

 
2  Budiyono Saputro, Penelitian Pengembangan (Lamongan: Academia 

Publication, 2021), 9. 
3 Ismi Laili, “Efektivitas Pengembangan E-Modul Project Based Learning 

Pada Mata Pelajaran Instalasi,” Jurnal Imiah Pendidikan Dan Pembelajaran 3, no. 

(2019): 308, 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JIPP/article/download/21840/13513. 
4 ita wahytu Nursita, Biologi Peternakan (Malang, 2020), 145. 
5  Suwardi Suwardi and Siti Rahmawati, “Pengaruh Nilai-Nilai Kearifan 

Lokal Terhadap Pola Pengasuhan Anak Usia Dini (AUD),” Jurnal Al-Azhar Indonesia 

Seri Humaniora 5, no. 2 (2019): 88, https://doi.org/10.36722/sh.v5i2.347. 



2 

 

 
 

5. Pendekatan merupakan serangkaian jalan yang ditempuh 

untuk tercapainya tujuan pembelajaran.6 

6. Hautagogi merupakan sebuah pendekatan yang 

menekankan pembelajaran berpusat dan ditetapkan oleh 

peserta didik itu sendiri, peserta didik yang menentukan 

secara penuh untuk menciptakan pembelajaran yang aktif 

dan menyenangkan bagi dirinya sendiri.7 

B. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang no 20 tahun 2003 mengenai fungsi 

pendidikan pada pasal 3 menyatakan bahwa “Pendidikan nasional 

berfungsi dalam mengembangkan suatu kemampuan dan 

membentuk watak bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa, mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,serta 

mandiri. 8  Untuk mewujudkan fungsi pendidikan tersebut 

diperlukan komponen pembelajaran slah satunya adalah bahan 

ajar.  Dimana bahan ajar memberikan arahan dalam proses 

pembelajaran agar peserta didik dapat menerima pembelajaran 

dengan baik. 

Salah satu bentuk tanggung jawab seorang peserta didik 

kepada diri sendiri dalam proses pembelajaran yaitu dengan 

mengikuti kegiatan belajar dengan baik dan benar. Seorang 

pendidik dalam melaksanakan tugasnya juga harus mampu 

berjalan dengan lancar jika seorang guru mampu menggunakan 

media pembelajaran berbasis teknologi. Pemanfaatan teknologi 

sebagai media pembelajaran akan memberikan kemudahan bagi 

guru dan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan 

 
6 Hani Subakti,Dkk, Inovasi Pembelajaran (Medan: Yayasan Kita Menulis, 

2021), 35. 
7  Ulyawati, Siti Raihan Hotimah, “Pendekatan Heutagogi Dalam 

Pembelajaran Di Era Society 5.0,” Jurnal Ilmu Pendidikan 1, no. 2 (2020): 153, 

https://jurnal-lp2m.umnaw.ac.id/index.php/JIP/article/view/602. 
8 I Wayan Cong Sujana, “Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia,” Adi 

Widya: Jurnal Pendidikan Dasar 4, no. 1 (2019): 30, 

https://doi.org/10.25078/aw.v4i1.927. 
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pembelajaran dan akan berdampak positif bagi proses 

pembelajaran, media pembelajaran alternatif yang bisa digunakan 

seperti buku teks, e-modul atau berupa gambar-gambar. Guru 

yang mampu menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran 

akan menciptakan suasana belajar yang menarik dan tidak 

membuat bosan peserta didik selama proses pembelajaran.9 

Kabupaten OKU Timur merupakan salah satu dari 17  

kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera Selatan yang terkenal 

sebagai salah satu daerah yang maju. Nama kabupaten OKU 

Timur diambil dari nama dua sungai besar yang mengalir 

disepanjang wilayah OKU yaitu sungai Ogan dan sungai 

Komering. Pada tahun 1878 ditetapkan sebagai tahun kelahiran 

OKU Timur dengan ibukota Martapura yang didiami dengan 

beragam suku penduduk asli suku komering  seperti suku Jawa, 

Ogan, Bali, dan lain sebagainya meskipun demikian penduduknya 

tetap hidup rukun dan damai.10 

Kehidupan suku di Kabupaten OKU Timur sangat beragam 

serta kompleks termasuk dalam hal pendidikan yang merupakan 

kebutuhan dasar penduduk, semakin meningkat dan 

berkualitasnya suatu pendidikan diharapkan mampu merubah 

kualitas kehidupan masyarakat agar membaik. Pendidikan 

tentunya tidak bisa terlepas dari istilah materi ajar yang diberikan 

guru terhadap peserta didiknya. Setiap materi ajar pasti memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda. Karakteristik yang berbeda 

tersebut memberikan corak yang beragam dan menjadi ciri khas 

dalam suatu pembelajaran, salah satunya pembelajaran biologi. 

Pembelajaran biologi memiliki perbedaan karakteristik 

dengan ilmu lainnya, dimana pembelajaran biologi memiliki 

tujuan yang dapat meningkatkan rasa syukur kepada Tuhan yang 

Maha Esa atas segala ciptaan dan kenikmatan yang telah diberikan 

 
9  Asrial Asrial et al., “Ethnoconstructivism E-Module To Improve 

Perception, Interest, and Motivation of Students in Class V Elementary School,” JPI 

(Jurnal Pendidikan Indonesia) 9, no. 1 (2020): 30, https://doi.org/10.23887/jpi-

undiksha.v9i1.19222. 
10 PEMKAD, “Peraturan Rencana Aksi Daerah Penyediaan Air Minum Dan 

Penyehatan Lingkungan (RAD AMPL) Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Tahun 

2019,” 2019, 40. 
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melalui keanekaragaman dimuka bumi ini. Namun selama ini 

dalam proses pembelajaran pendidik masih belum secara optimal 

memanfaatkan kearifan lokal yang ada disekitar dan dikaitkan 

dalam pembelajaran. Maka dari itu sebagai seorang pendidik yang 

baik perlu adanya bahan ajar seperti e-modul yang memberikan 

wawasan baru dengan memasukkan kearifan lokal yang ada. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Yusrin Rhmawati, dkk11 bahwa 

pengetahuan tentang kearifan lokal menjadi penting untuk 

dimasukan kedalam pembelajaran sebab peserta didik dapat 

mengetahui dan mengenal keanekaragaman kearifan lokal yang 

ada disekitarnya. Memasukkan materi kearifan lokal akan 

membeerikan dampak positif bagi peserta didik dimana kearifan 

lokal memuat adanya pandangan hidup yang bersumber dari 

kearifan lokal karena nilai-nilai dasar budaya yang termuat dalam 

kearifan lokal melekat pada masyarakat dapat dijadikan kajian 

dalam pembelajaran dengan tujuan meningkatkan mutu 

pembelajaran. 

Pengetahuan tentang kearifan lokal yang dikembangakan akan 

memiliki kebermanfaatan untuk dijadikan sumber mata pelajaran 

biologi. Kearifan lokal dapat digunakan sebagai sumber belajar 

biologi karena membawa fungsi konservasi nilai dan pelestarian 

sumber daya alam. Kearifan lokal memiliki fungsi yang beragam 

misalnya sebagai konservasi nilai alam,mengembangkan ilmu dan 

budaya, mengembangkan sumber daya manusia dan sebagai 

warisan, petuah, larangan, dan kepercayaan serta sastra.12  

Pemahaman nilai-nilai kearifan lokal yang berkembang 

dimasyarakat merupakan salah satu dampak dari adanya era 

globalisasi. Adanya pandangan hidup dari kearifan lokal 

merupakan hal penting karena nilai-nilai dasar budaya yang 

termuat dalam kearifan lokal melekat pada masyarakat dapat 

 
11 Yusrin Rahmawati et al., “Kearifan Lokal Dalam Menghadapi Covid-19 : 

Studi Kampung Tangguh Di Jawa Timur Local Wisdom in Facing Covid-19 : Study 

of Resilient Kampong in East Java” 47, no. 1 (2021): 5. 
12  Siti Alimah, “Kearifan Lokal Dalam Inovasi Pembelajaran Biologi: 

Strategi Membangun Anak Indonesia Yang Literate Dan Berkarakter Untuk 

Konservasi Alam,” Jurnal Pendidikan Hayati 5, no. 1 (2019): 2, 

https://doi.org/10.33654/jph.v5i1.574. 
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dijadikan kajian dalam pembelajaran dengan tujuan 

meningkatkan peran serta mutu pembelajaran. Sesuai dengan itu 

dalam rangka meningkatkan peran dari pembelajaran di 

Indonesia saat ini telah dilakukan juga penyempurnaan pada 

kurikulum yaitu diberlakukannya kurikulum 2013, dimana 

kurikulum ini memuat Proses pembelajarannya tidak hanya 

memahami materi secara teoritis saja tetapi materi yang 

dipelajari dikembangkan berdasarkan pengetahuan lingkungan 

tempat tinggal yang ada dalam masyarakatnya.  Hal tersebut 

dijelaskan  dalam peraturan pemerintah tentang implementasi 

kurikulum nomor 32 tahun 2013 menyatakan : dalam 

implementasi kurikulum mencakup kegiatan ekstrakulikuler, 

muatan lokal, pedoman pembelajaran, dan pedoman evaluasi.13 

Pengenalan kearifan lokal kepada peserta didik melalui 

pengembangan e-modul sangat menarik.14 Khususnya dikawasan 

Kabupaten OKU Timur  di Provinsi Sumatera Selatan yang 

memiliki banyak potensi alam yang belum diketahui banyak oleh 

peserta didik. Penyisipan salah satu materi biologi kedalam e-

modul melalui materi Plantae (tumbuhan). Materi Plantae 

(tumbuhan) adalah salah satu cabang dari ilmu biologi yang cara 

memahaminya harus ada langsung dengan tumbuhan terkait, jika 

pembelajarannya hanya disampaikan peserta didik akan merasa 

bingung dan tidak menarik untuk dipahami. Maka dari itu 

diperlukan adanya pengembangan e-modul yang menyajikan 

mengenai informasi kearifan lokal yang ada dengan menyajikan 

kegiatan praktik langsung dilapangan, hal tersebut akan 

membantu peserta didik dalam memahami materi dan menjadikan 

pembelajaran biologi lebih bermakna dengan tetap mengetahui 

kearifan lokal yang ada diwilayah sekitarnya.15 

 
13 BSNP, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013, 

Badan Standar Nasional Pendidikan Indonesia (Jakarta, 2013), 19. 
14  Utami Maulinda, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum 

Merdeka,” Tarbawi 5, no. 2 (2022): 137. 
15 Walidah Muslihatun, “Penerapan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Etnosains Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Di SMP Negeri 8 Banda Aceh 

Muslimatul Walidah *, Evendi , Hafnati Rahmatan Pendahuluan” 11, no. 1 (2023): 

85. 
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Pentingnya bahan ajar dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

kearifan lokal daerah kedalam suatu pembelajaran khususnya 

materi biologi dengan menggunakan pendekatan heutagogi sangat 

diperlukan sebab diera sekarang ini sangat dibutuhkan peserta 

didik untuk menguatkan karakter pada peserta didik dalam 

mewujudkan rasa cinta alam. Nilai-nilai yang terdapat pada 

kearifan lokal dapat membantu siswa memahami konsep materi 

yang ada, sehingga bekal yang diperoleh tidak hanya sebatas 

sampai pengetahuan umum saja, melainkan pengetahuan 

dilingkungan sekitar.  Hal tersebut juga selaras dengan prinsip 

pendekatan heutagogi dimana kegiatan pembelajaran ditentukan 

sendiri oleh peserta didik itu sendiri. 

Kearifan lokal yang dimiliki di suatu daerah sangat beragam 

dan unik, Namun saat ini kearifan lokal sekitar ketika hendak 

disisipkan dalam bahan ajar juga diperlukan sebuah pendekatan 

yang bersifat dinamis dalam proses pembelajaran. Heutagogi 

merupakan sebuah pendekatan yang baru digunakan dan cocok 

sebagai alternatif baru karena pendekatan heutagogi memusatkan 

pembelajaran kepada peserta didik dan secara mandiri serta 

bertanggung jawab dalam proses pembelajaran.16 Pendekatan ini 

juga dapat memberikan warna baru bagi peserta didik dalam 

proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan menggunakan 

angket dan wawancara oleh guru dalam bidang biologi di MA YPI 

Sumber Harjo mengenai Pengembangan E-Modul Biologi 

Kearifan Lokal Kabupaten OKU Timur Berbasis Pendekatan 

Heutagogi pada Kelas X MA belum pernah dilakukan. 

Pembelajaran biologi hanya dengan panduan buku cetak dan 

Lembar Kerja Siswa (LKS), seharusnya jika adanya kegiatan 

pembelajaran yang disajikan berupa kearifan lokal yang ada 

disekitar maka akan berdampak untuk peserta didik dalam 

 
16 Mulyanto Mulyanto et al., “Kebijakan Pendidikan Pakubuwana X Dan 

Pengaruhnya Terhadap Pengembangan Pendidikan Islam Di Surakarta Tahun 1893-

1939,” Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 1 (2021): 47, 

https://doi.org/10.32832/tadibuna.v10i1.1977. 
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memahami materi pelajaran. 17  Hal tersebut selaras dengan 

Kompetensi Inti (KI) pada kurikulum 2013 yaitu memiliki sikap 

peduli, termasuk peduli terhadap lingkungan, karena alam 

merupakan ciptaan Tuhan sehingga sebagai khalifah di bumi 

berkewajiban untuk menjaga dan merawat alam dengan baik. 

Allah SWT berfirman dalam di dalam Al- Qur’an surat Al-

Baqarah ayat Ar-rum ayat 40, sebagai berikut : 

                         

                

Artinya : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusi, supay Allah 

merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (Q.S Ar-rum: 

40 ).18 

Firman Allah SWT Q.S Ar-rum : 40 tersebut menjelaskan 

bahwa Allah Dalam ayat ini, Allah menegaskan bahwa tidak 

seluruh akibat buruk perusakan alam itu dirasakan oleh manusia, 

tetapi sebagiannya saja. Sebagian akibat buruk lainnya telah 

diatasi Allah, di antaranya dengan menyediakan sistem dalam 

alam yang dapat menetralisir atau memulihkan kerusakan alam. 

Hal ini berarti bahwa Allah sayang kepada manusia, Seandainya 

Allah tidak sayang kepada manusia, dan tidak menyediakan 

sistem alam untuk memulihkan kerusakannya, maka pastilah 

manusia akan merasakan seluruh akibat perbuatan jahatnya. 

Seluruh alam ini akan rusak dan manusia tidak akan bisa lagi 

menghuni dan memanfaatkannya. 

Pendekatan heutagogi memiliki prinsip dimana peserta didik 

bertanggung jawab penuh atas kegiatan belajar, sehingga fokus 

pembelajaran didasarkan pada inkuiri, dan proses belajar 

dipandang untuk jangka panjang. Adapun motivasi peserta didik 

 
17 Joharotun, “Lembar Angket Kebutuhan Guru” (Sumber Harjo: MA YPI 

Sumber Harjo, 2022). 
18 RI, Al-Qur’an Dan Terjemhannya, 499. 
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mengalir dan tahu bagaimana cara untuk belajar Selain itu peserta 

didik mencari situasi yang tidak biasa sebagai sumber belajar 

untuk memperoleh kompetensi yang adaptif. Sedangkan fungsi 

atau peran guru adalah membina upaya untuk menyatukan 

peluang, konteks, relevansi, dan kompleksitas untuk mendorong 

kolaborasi dan keingintahuan peserta didik. 

Hasil analisis kebutuhan oleh peserta didik melalui 

penyebaran angket oleh peserta didik pada kelas X IPA di MA 

YPI Sumber Harjo menujukan bahwa 90% peserta didik tidak 

mengetahui mengenai pendekatan heutagogi. Peserta didik 

berdasarkan angket yang telah disebar tidak mengetahui sama 

sekali  apa itu pendekatan heutagogi, sebab di sekolah masih 

menggunakan pendekatan yang bersifat tradisional dan belum 

menerapkan pendekatan heutagogi. Hal tersebut juga diketahui 

80% peserta didik menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan 

guru berupa buku paket pegangan guru saja sehingga 

menyebabkan beberapa peserta didik kurang memami materi yang 

diajarkan guru.19 Peserta didik memberikan pendapat bahwa buku 

paket yang tersedia hanya buku yang bersifat umum dan padat 

materi saja, belum adanya penambahan isi materi yang baru. Pada 

penjelasan tersebut maka diperlukan suatu bahan ajar yang 

bersifat  efektif agar dapat meningkatkan penguasaan materi, 

namun tidak mengilangkan orisinilitas dari materi tersebut serta 

dapat menambah wawasan sehingga peserta didik dapat 

mengubah  suatu pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

berpengaruh terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. 

 

 

 
19  Peserta Didik Kelas X, “Lembar Angket Analisis Kebutuhan Peserta 

Didik” (Sumber Harjo: MA YPI Sumber Harjo, 2022). 
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       Gambar 1.1 

                   Buku paket sekolah MA YPI Sumber Harjo 

 

Peneliti melakukan juga wawancara kepada beberapa peserta 

didik kelas X MA YPI Sumber Harjo mereka berpendapat bahwa 

saat guru menjelaskan materi biologi mereka memahami namun 

ada beberapa materi yang tidak. Peserta didik menyampaikan 

belum ada konsep pembelajaran yang menyisipkan kearifan lokal 

sebagai kajian berbasis pendekatan heutagogi.20  Alasan peneliti 

memilih MA YPI Sumber Harjo sebagai lokasi tempat penelitian 

adalah MA ini memiliki kompetensi pembelajaran yang baik 

dalam bidang biologi, hal tersebut terlihat dari banyaknya peserta 

didik yang sudah juara dalam bidang akademik maupun non 

akademik. Jadi peneliti mencoba membantu sekolah untuk 

mengembangkan bahan ajar yang baru dan efektif agar peserta 

didik lebih mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru. 

Penelitian dan pengembangan e -modul sebenarnya sudah 

banyak dilakukan namun penelitian pengembangan e-modul 

dengan kearifan lokal di daerah Kabupaten OKU Timur berbasis 

pendekatan heutagogi terhadap mata pelajaran biologi khususnya 

Plantae belum dilakukan. Sedangkan untuk penyisipan 

Penelitian yang dilakukan oleh Atsani Wahyu Lestari, hasil 

pengembangan sangat layak untuk digunakan berdasarkan pada 

penilaian kualitas modul oleh para ahli materi dengan persentase 

sebesar 84,54%, ahli modul dengan persentase sebesar 93,34%, 

guru mata pelajaran biologi sebesar 90,23% dan tanggapan dari 

 
20 Peserta Diik Kelas X, “Lembar Angket Wawancara Analisis Kebutuhan 

Peserta Didik” (Sumber Harjo: MA YPI Sumber Harjo, 2022). 
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peserta didik sebesar 97,2%. Berdasarkan pesertase maka modul 

sangat layak dan menarik sehingga dapat digunakan sebagai salah 

satu bahan ajar peserta didik. 

Penelitian dari Miko Pratama, hasil validasi ahli media dengan 

persentase 90% menunjukan sangat valid dan layak untuk 

digunakan. Uji validasi ahli materi diperoleh persentase 75% 

kategori valid, dari hasil uji lapangan guru memberikan respon 

bahwa e-modul sangat cocok digunakan dalam pemebalajaran 

biologi kelas X SMA dengan persentase 90,2% kategori sangat 

baik. Hasil pengembangan e-modul yang layak untuk digunakan 

sebagai modul ajar dalam kegiatan pembelajaran disekolah.21 

Penelitian Hotimah, hasil penelitian menjelaskan dalam upaya 

merealisasikan pembelajaran yang memenuhi kompetensi abad 21 

dan tantangan society 5.0 di masa pandemi dan pasca pandemi 

dilakukan dengan pendidikan jarak jauh dan tatap muka dengan 

menggunakan cara-cara tertentu. Untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung pendekatan heutagogi yang dirancang 

sendiri oleh peserta didik. Sehingga dengan menggunakan 

pendekatan ini akan menciptakan double loop learning 

(pembelajaran putaran ganda) yaitu peserta didik 

mempertimbangkan masalah (problem), tindakan (action), dan 

hasil (outcome) yang dihasilkan dan bagaimana hal itu akan 

mempengaruhi keyakinan dan tindakan.22 

Penelitian Shofwan Ridho, dkk, hasil penelitian menjelaskan 

bahwa validitas oleh ahli isi sebesar 89%, ahli persentasi sebesar 

90% dan ahli bahasa 87%. Validitas buku digital kearifan lokal 

mendapatkan kategori valid dari ahli isi, ahli presentasi dan ahli 

bahasa. Pengembangan produk yang dibuat  dipersentasikan 

dengan kategori layak sehingga produk yang dibuat tersebut dapat 

 
21 Miko Pratama, Asni Johari, and Jefri Marzal, “Pengembangan E-Modul 

Biologi Berbasis Potensi Daerah Kerinci Pada Materi Plantae Dan Animalia,” Edu-

Sains: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam 7, no. 2 (2018): 

1–10, https://doi.org/10.22437/jmpmipa.v7i2.8195. 
22 Hotimah, Ulyawati, “Pendekatan Heutagogi Dalam Pembelajaran Di Era 

Society 5.0.” 
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digunakan sebagai alternatif sumber bahan tambahan 

pembelajaran dalam pembelajaran IPA.23 

Berdasarkan permasalahan di atas, dibutuhkan adanya 

pengembangan bahan ajar untuk memperkenalkan kearifan lokal 

daerah Kabupaten OKU Timur di Provinsi Sumatera Selatan 

melalui pendekatan heutagogi. Pengembangan bahan ajar yang 

dilakukan adalah pengembangan e-modul biologi dengan kearifan 

lokal Kabupaten OKU Timur berbasis pendekatan heutagogi.  

Dengan adanya e-modul dengan kearifan lokal di Kabupaten OKU 

Timur berbasis pendekatan heutagogi diharapkan dapat 

memudahkan peserta didik MA kelas X memahami materi biologi 

pada konsep Plantae, dengan mengenal kearifan lokal Kabupaten 

OKU Timur Provinsi Sumatera Selatan maupun dapat 

menerapkan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam kearifan 

lokal. Pengembangan e-modul dipilih karena permasalahan utama 

terletak pada bahan ajar yang digunakan belum optimal untuk 

pemahaman peserta didik sehingga diperlukan bahan ajar 

pendukung serta diperkuat dari beberapa penelitian terdahulu 

bahwa e-modul cocok diterapkan sebagai penunjang belajar 

mengajar. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan 

melaksanakan penelitian dengan judul skripsi“ Pengembangan E-

Modul Biologi Kearifan Lokal Kabupaten OKU Timur Berbasis 

Pendekatan Heutagogi pada Kelas X MA”. Pengembangan ini 

memberikan informasi kearifan lokal setempat dan penyisipan 

pendekatan heutagogi. Adanya e-modul sebagai bahan ajar ini 

diharapkan dapat memberikan fasilitas peserta didik dalam 

memahami materi dan mempermudah guru dalam menyampaikan 

materi.  

Keterbaruan penelitian ini dari penelitian-penelitian 

sebelumnya adalah peneliti mengembangkan e-modul biologi 

berbasis pendekatan heutagogi. Selain itu materi yang 

dikembangkan yaitu materi Plantae yang didalamnya 

 
23 Shofwan Ridho, Sri Wardani, and Sigit Saptono, “Journal of Innovative 

Science Education Development of Local Wisdom Digital Books to Improve Critical 

Thinking Skills through Problem Based Learning” 10, no. 37 (2021): 1–7. 
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menyisipkan kearifan lokal budaya dan adat istiadat yang menjadi 

ciri khas masyarakat sekitar dengan mengembangkan contoh-

contoh keadaan kerifan lokal daerah Kabupaten OKU Timur 

Provinsi Sumatera Selatan. Dalam e-modul ini juga disisipkan 

mengenai pendekatan heutagogi sebagai tambahan untuk 

memberikan wawasan kepada peserta didik mengenai pendekatan. 

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, 

maka dapat didentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Bahan ajar yang digunakan sekolah hanya berfokus pada buku 

paket saja belum terdapat bahan ajar pendukung lain. 

2. Belum adanya materi pembelajaran biologi yang dikaitkan 

dengan kearifan lokal setempat. 

3. Belum adanya pembelajaran biologi yang dikaitkan dengan 

pendekatan heutagogi. 

4. Pengembangan bahan ajar e-modul pada materi biologi belum 

dilakukan oleh guru terutama yang berbasis pendekatan 

heutagogi. 

Agar masalah yang ada pada penelitian dapat dikaji secara 

mendalam dan tidak berkembang lebih lanjut maka perlu adanya 

batasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang dikembangakan  berbentuk E-modul dengan 

kearifan lokal kabupaten OKU Timur berbasis pendekatan 

heutagogi pada mata pelajaran biologi kelas X  ditingkat MA. 

2. E-modul berisikan materi  terbatas pada materi Plantae yang 

didalamnya memuat kearifan lokal serta pendekatan 

heutagogi. 

3. Penelitian hanya sebatas pengembangan produk untuk 

mengetahui cara pengembangan, kelayakan, serta respon guru 

dan peserta didik sehingga tidak sampai tahap efektifitas 

produk. 
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4. Pengujian e-modul diujikan oleh tiga ahli bidang meliputi uji 

ahli materi, uji ahli bahasa, dan uji ahli media melalui 

validasi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana cara mengembangkan e-modul biologi kearifan 

lokal Kabupaten OKU Timur berbasis pendekatan heutagogi 

pada kelas X MA? 

2. Bagaimana kelayakan pengembangan e-modul biologi 

kearifan lokal Kabupaten OKU Timur berbasis pendekatan 

heutagogi pada kelas X MA? 

3. Bagaimana respon guru dan peserta didik terhadap 

pengembangan e-modul biologi kearifan lokal Kabupaten 

OKU Timur berbasis pendekatan heutagogi  pada kelas X 

MA? 

E. Tujuan Pengembangan 

Adapun tujuan penelitian pengembangan ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana cara mengembangkan e-modul 

biologi kearifan lokal di Kabupaten OKU Timur berbasis 

pendekatan heutagogi pada  kelas X MA. 

2. Untuk mengetahui kelayakan pengembangan e-modul biologi 

kearifan lokal Kabupaten OKU Timur berbasis pendekatan 

heutagogi pada kelas X MA. 

3. Untuk mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap 

pengembangan e-modul biologi kearifan lokal Kabupaten 

OKU Timur berbasis pendekatan heutagogi  pada kelas X 

MA. 

F. Manfaat Pengembangan 



14 

 

 
 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi peserta didik, guru, sekolah dan peneliti lain. 

1. Bagi peserta didik 

Hasil penelitian ini diharapkan belajar menggunakan e-modul 

biologi kearifan lokal berbasis pendekatan heutagogi agar 

peserta didik dapat belajar secara aktif dan mandiri sehingga 

dapat memotivasi peserta didik dalam mencapai pemahaman 

materi. 

2. Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat membantu guru dalam proses 

pembelajaran dan dapat diaplikasikan e-modul kepada peserta 

didik. 

3. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 

masukan mengenai pengembangan bahan ajar pada 

pembelajaran biologi disekolah. 

4. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat memberikan ilmu baru untuk 

mengembangkan bahan ajar yang baik dan menarik bagi 

peserta didik. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan Kajian penelitian terdahulu dimaksudkan untuk 

mencari informasi-informasi yang berhubungan dengan masalah 

yang dipilih sebelum melakukan penelitian. Beberapa hasil 

penelitian yang relavan dengan penelitian ini adalah: 

Jurnal penelitian oleh  Nurul Wilantika, hasil pengembangan 

sangat layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan 

proses belajar mengajar. Berdasarkan pada penilaian kualitas 

modul oleh para ahli materi dengan persentase sebesar 84,54%, 

ahli modul dengan persentase sebesar 93,34%, guru mata 

pelajaran biologi sebesar 90,23% dan tanggapan dari peserta didik 

sebesar 97,2%. Kesimpulan berdasarkan pesertase maka modul 
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sangat layak untuk digunakan untuk bahan ajar yang digunakan 

peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.24 

Jurnal penelitian Johari Pratam, hasil pengembangan e-modul 

yang layak untuk digunakan. Hasil validasi ahli media dengan 

persentase 90% menunjukan sangat valid, uji validasi ahli materi 

diperoleh persentase 75% kategori valid, dari hasil uji lapangan 

guru memberikan respon bahwa e-modul sangat cocok digunakan 

dalam pemebalajaran biologi kelas X SMA dengan persentase 

90,2% kategori sangat baik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

e-modul layak untuk digunkan dapat dilihat dari persentase para 

ahli menujukan kriteria yang baik.25 

Jurnal penelitian Hotimah, hasil penelitian menjelaskan dalam 

upaya merealisasikan pembelajaran yang memenuhi kompetensi 

abad 21 dan tantangan society 5.0 di masa pandemi dan pasca 

pandemi dilakukan dengan pendidikan jarak jauh dan tatap muka 

dengan menggunakan cara-cara tertentu. Kesimpulannya untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pendekatan 

heutagogi yang dirancang sendiri oleh peserta didik. Sehingga 

dengan menggunakan pendekatan ini akan menciptakan double 

loop learning (pembelajaran putaran ganda) yaitu peserta didik 

mempertimbangkan masalah (problem), tindakan (action), dan 

hasil (outcome) yang dihasilkan dan bagaimana hal itu akan 

mempengaruhi keyakinan dan tindakan.26 

Jurnal penelitian Rizky Bayu Pratama, dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai kelayakan dapat diketahui dari beberapa 

penilaian ahli. Penilaian oleh ahli materi dengan nilai 93,5%,  

kelayakan oleh ahli media dengan nilai 62,5% dan dengan itu 

didapatkan hasil akhir untuk kelayakan e-modul tematik kelas V 

yaitu 78%. Hal ini menunjukkan kesimpulan bahwa e-modul 

dengan menggunakan software Sigil yang dihasilkan dalam 

 
24  Nurul Wilantika, Nur Khoiri, and Hidayat Saifullah, “Jurnal 

Phenomenon,” Phenomenon 09, no. 1 (2019): 7. 
25 Pratama, Johari, and Marzal, “Pengembangan E-Modul Biologi Berbasis 

Potensi Daerah Kerinci Pada Materi Plantae Dan Animalia,” 1. 
26 Hotimah, “Pendekatan Heutagogi Dalam Pemebelajaran  Diera Society 

5.0,” 1. 
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penelitian ini dianggap layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran tematik bermuatan kearifan lokal.27 

Jurnal Penelitian Shofwan Ridho, dkk, Penilaian produk ini 

didapat dari penilaian oleh pakar ahli yang bergerak pada masing-

masing. Hasil penelitian menjelaskan bahwa ahli isi memperoleh 

persentase 78%, ahli persentasi 88% dan ahli bahasa 83%. 

Kesimpulan validitas buku digital kearifan lokal mendapatkan 

kategori valid dari ahli isi, ahli presentasi dan ahli bahasa 

sehingga produk yang dibuat tersebut dapat digunakan sebagai 

alternatif sumber bahan tambahan pembelajaran dalam 

pembelajaran IPA.28 

Jurnal penelitian Rini Muzijah dkk, memberikan penjelasan 

bahwa Hasil analisis data menunjukkan bahwa validitas e-modul 

memperoleh skor 3,41 dengan berkategori sangat valid. 

Kepraktisan e-modul berdasarkan angket respon peserta didik 

memperoleh rata–rata 3,53 berkategori praktis dan efektivitas e-

modul berdasarkan tes hasil belajar memperoleh skor N-Gain 0,41 

yang berkategori efektif. Diperoleh simpulan bahwa e-modul 

menggunakan aplikasi exe-learning layak digunakan untuk 

melatih literasi sains peserta didik.29 

Jurnal penelitian Nukhbatul Bidayati Haka, dkk, dari 

penelitian ini adalah Hasil penelitian menunjukkan e-modul 

android berbasis metakognisi valid dan sangat layak, praktis, dan 

efektif.  Dalam capaian metakognisi peserta didik sehingga dapat 

direkomendasikan dalam pembelajaran dan digunakan dalam 

 
27  Rizki Bayu Pratama, Fikriyah, and Rohaeti Titi, “Pengembangan E-

Modul Bemuatan Kearifan Lokal Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas V SDN 2 

Waruroyom,” Jurnal Kependidikan Dasar 11, no. 2 (2021): 1. 
28 Ridho, Wardani, and Saptono, “Journal of Innovative Science Education 

Development of Local Wisdom Digital Books to Improve Critical Thinking Skills 

through Problem Based Learning.” 
29 Rini Muzijah, Mustika Wati, and Saiyidah Mahtari, “Pengembangan E-

Modul Menggunakan Aplikasi Exe-Learning Untuk Melatih Literasi Sains,” Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Fisika 4, no. 2 (2020): 89, https://doi.org/10.20527/jipf.v4i2.2056. 
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pembelajaran . Kesimpulan e-modul bisa digunakan peserta didik 

untuk meningkatkan kemampuan metakognisi.30 

Jurnal penelitian Anggia Dwi Larasati, dkk, dari penelitian ini 

adalah Hasil penelitian berdasarkan penampilan desain 85,36%, 

isi materi 89,22%, tafsir ayat Al-Qur’an 96,36%, dan respon 

peserta didik 85,60%. e-modul dapat diakses dimana saja dan 

kapan saja pada Playstore melalui smartphone android dengan 

kata kunci “Sistem Respirasi Manusia by Anggia. Kesimpulan 

dari penelitian ini menunjukkan e-modul terintegrasi nilai 

KeIslaman yang telah dikembangkan layak untuk digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran biologi pada materi sistem respirasi 

dengan penilaian sangat baik .31 

Jurnal Penelitian Fitra Purnama Agung, dkk, Penilaian 

dilakukan oleh tiga ahli dalam bidangnya. Hasil penelitian ini 

berupa ahli media sebesar 84%, ahli pembelajaran sebesar 84%, 

guru biologi sebesar 69%, uji coba kelas kecil sebesar 80%dan uji 

coba kelas besar sebanyak 74%. Berdasarkan hasil penilaian 

tersebut, emodul berbasis pendekatan kontekstual pada sub materi 

gerak refleks sangat layak digunakan sebagai media/bahan ajar di 

sekolah.32 

Jurnal Penelitian Rochmatul Ummah, dkk, dengan penelitian 

ini menggunakan para ahli sebagai validasi yang masing-masing 

bergeerak dalam bidangnya. Hasil dari validasi ahli materi adalah 

95%, validasi ahli media adalah 98% dan uji keterbacaan adalah 

88%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa e-

 
30  Nukhbatul Bidayati Haka, Emilya Majid, and Agus Pahrudin, 

“Pengembangan E-Modul Android Berbasis Metakognisi Sebagai Media 

Pembelajaran Biologi Kelas XII SMA/MA,” Edu Sains Jurnal Pendidikan Sains & 

Matematika 9, no. 1 (2021): 71–83, https://doi.org/10.23971/eds.v9i1.2155. 
31 Anggia Dwi Larasati et al., “Pengembangan E-Modul Terintegrasi Nilai-

Nilai Islam Pada Materi Sistem Respirasi Development of Integrated E-Module of 

Islamic Values” 4 (2020): 1–9. 
32 Fitra Purnama Agung, Slamet Suyanto, and Tien Aminatun, “E-Modul 

Gerak Refleks Berbasis Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Siswa SMA,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan 5, no. 

3 (2020): 279, https://doi.org/10.17977/jptpp.v5i3.13238. 
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modul berbasis penelitian uji antimikroba valid dan layak 

digunakan sebagai bahan ajar pada matakuliah mikrobiologi.33 

Jurnal Penelitian Rifki Risma Munandar,dkk, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa E-modul yang telah dikembangkan dan 

divalidasi oleh ahli mendapat kategori sangat layak sebagai media 

pembelajaran. diperoleh dengan nilai 92,85% dan e-modul yang 

dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kesimpulan yang didapat bahwa e-modul yang dikembangkan 

layak dan efektif digunakan sebagai bahan ajar untuk membantu 

siswa dalam proses pembelajaran.34 

Jurnal Penelitihan Eha Lestari, dkk, hasilnya e-modul yang 

sudah di buat berupa app berbentuk offline dan link berbentuk 

online mencangkup materi global warming, hasil e-modul yang 

telah divalidasi valid digunakan. Adapun penilaian menggunakan 

pendapat validator ahli materi, media serta guru IPA.  Dapat 

disimpulkan bahwa media yang telah di buat sudah valid 

digunakan siswa dalam menunjang proses belajar mandiri, dengan 

hasil masing-masing presentasenya 76%, 85%, 100%.35 

Jurnal Penelitian Laila Puspita, penilaian dilakukan dengan 

menggunakan ahli dalam bidangnya. Hasil penilaian kelayakan 

modul berbasis keterampilan proses sains oleh ahli materi sebesar 

92,5% dalam kategori sangat layak, penilaian oleh ahli desain 

sebesar 78,5% dalam kategori sangat layak, penilaian oleh ahli 

bahasa sebesar 90,5% dalam kategori sangat layak. Hasil respon 

peserta didik memperoleh 74% dalam kategori menarik. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan modul berbasis 

 
33  Rochmatul Ummah, Endang Suarsini, and Sri Rahayu Lestari, 

“Pengembangan E-Modul Berbasis Penelitian Uji Antimikroba Pada Matakuliah 

Mikrobiologi,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan 5, no. 5 

(2020): 572, https://doi.org/10.17977/jptpp.v5i5.13432. 
34  Rifki Risma Munandar, Rusdianti Cahyani, and Eva Fadilah, 

“Pengembangan E-Modul Sigil Software Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di 

Masa Pandemi Covid-19,” Biodik 7, no. 4 (2021): 191–202, 

https://doi.org/10.22437/bio.v7i4.15204. 
35 Eha Lestari, Lukman Nulhakim, and Dwi Indah Suryani, “Pengembangan 

E-Modul Berbasis Flip Pdf Professional Tema Global Warming Sebagai Sumber 

Belajar Mandiri Siswa Kelas VII,” PENDIPA Journal of Science Education 6, no. 2 

(2022): 338–45, https://doi.org/10.33369/pendipa.6.2.338-345. 
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keterampilan proses sains pada pembelajaran Biologi layak dan 

menarik digunakan dalam materi sistem ekskresi pada manusia.36 

Jurnal Penelitian Nukhbatul Bidayati Haka, dkk, hasil 

penilaian dari ahli modul 88,63% (sangat layak), ahli materi 

86,36% (sangat layak), ahli Bahasa 90,1% (sangat layak). 

Penelitian ini adalah modul biologi berbasis kearifan lokal 

Lampung Barat layak untuk digunakan dalam pembelajaran . hasil 

menunjukan bahwa pengembangan modul sangat cocok 

diterapkan sebagai media pembelajaran bagi peserta didik.37 

Jurnal Penelitian Anisah Suroya Basaroh, hasil adalah Data 

kepraktisan setelah implementasi e-modul yakni persentase yang 

diperoleh sebesar 88%. Kesimpulan hasil analisis dari masing-

masing uji menunjukkan bahwa produk pengembangan telah 

dinyatakan sangat valid dan sangat praktis. E-modul model 

Eksperiental Jelajah Alam Sekitar (EJAS) materi plantae yang 

dikembangkan telah memenuhi syarat kevalidan dan kepraktisan 

untuk digunakan dalam pembelajaran matei plantae.38 

Hasil review jurnal terdahulu yang relevan didapatkan 

penelitian yang tidak dilakukan oleh peneliti terdahulu maka dari 

itu peneliti menemukan celah yaitu kearifan lokal yang ada di 

Kabupaten OKU Timur. Kearifan lokal di jadikan sebagai bahan 

e-modul biologi serta penyisipan pendekatan heutagogi. Sehingga 

kebaruan penelitian ini yaitu dalam mengembangkan e-modul 

biologi kearifan lokal Kabupaten OKU Timur berbasis pendekatan 

heutagogi. 

 

H. Sistematika Penulisan 

 
36  Laila Puspita, “Pengembangan Modul Berbasis Keterampilan Proses 

Sains Sebagai Bahan Ajar Dalam Pembelajaran Biologi,” Jurnal Inovasi Pendidikan 

IPA 5, no. 1 (2019): 79–88, https://doi.org/10.21831/jipi.v5i1.22530. 
37 N. B. Haka et al., “The Development of Biology Module Based on Local 

Wisdom of West Lampung: Study of Ecosystem Material,” Journal of Physics: 

Conference Series 1467, no. 1 (2020), https://doi.org/10.1088/1742-

6596/1467/1/012013. 
38  Anisah Suroya Basaroh et al., “Pengembangan E-Modul Model 

Eksperiental Jelajah Alam Sekitar (Ejas) Pada Materi Plantae,” Jurnal Pendidikan 

Biologi 12, no. 1 (2021): 30, https://doi.org/10.17977/um052v12i1p30-39. 
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Adapun sistematika penulisan proposal dengan judul 

“Pengembangan E-Modul Biologi Kearifan Lokal  Kabupaten 

OKU Timur Berbasis Pendekatan Heutagogi Pada Kelas X MA” 

adalah sebagai berikut: 

1. BAB I 

Berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, kajian 

penelitian dahulu yang relavan, dan sistematika 

penulisan. 

2. BAB II 

Berisi tentang  deskripsi teoritik, teori-teori tentang 

pengembangan model, kerangka berfikir dan story board 

penelitian. 

 

3. BAB III 

Berisi tentang metode penelitian yaitu tempat dan waktu 

penelitian, desain penelitian pengembangan, prosedur 

penelitian pengembangan, spesifikasi produk yang akan 

dikembangkan, subjek uji coba penelitian pengembangan, 

teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, dan 

teknik analisis data. 

4. BAB IV 

 Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yaitu 

deskripsi hasil penelitian pengembangan, deskripsi dan 

analisis data hasil uji coba dan kajian produk akhir. 

5. BAB V 

Berisi tentang simpulan dan rekomendasi 

 

 

 



 

21 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teoritik 

1. E-  Modul 

a. Pengertian E-Modul 

E-modul merupakan bahan ajar dalam versi elektronik 

yang biasa dibuka menggunakan komputer atau android 

dan dirancang dengan software yang diperlukan. E- modul 

juga bisa diartikan sebagai sarana pembelajaran yang 

materinya memuat batasan-batasan, metode dan cara 

mengevaluasi serta disusun secara teratur sehingga 

memberikan kesan menarik untuk mencapai kompetensi 

dan tujuan pembelajaran.39 

E-modul menjadi salah satu media pembelajaran yang 

memanfaatkan kecanggihan teknologi sekarang ini, 

dimana perbedaan dengan modul cetak hanya dari cara 

membacanya. Secara visual  perbedaan modul cetak dan 

e-modul hanya terlihat dari fisik sedangkan komponen isi 

materinya sama dengan modul cetak namun dibuat jauh 

lebih menarik. 40 E-modul merupakan bahan ajar yang 

dinilai inovatif dalam media pembelajaran, E-modul 

dilengkapi dengan gambar, link vidio, soal latihan beserta 

tes yang formatif untuk menarik pembaca dan 

mempelajarinya secara mendalam. 41  

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

e-modul merupakan bahan ajar yang dikembangkan 

melalui teknologi dan untuk bisa mengaksesnya dilakukan 

 
39 Maryam Maryam, Rubhan Masykur, and Siska Andriani, “Pengembangan 

E-Modul Matematika Berbasis Open Ended Pada Materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel Kelas VIII,” AKSIOMA : Jurnal Matematika Dan Pendidikan 

Matematika 10, no. 1 (2019): 2, https://doi.org/10.26877/aks.v10i1.3059. 
40 Haka, Majid, and Pahrudin, “Pengembangan E-Modul Android Berbasis 

Metakognisi Sebagai Media Pembelajaran Biologi Kelas XII SMA/MA,” 72. 
41 Anna Elvarita, Tuti Iriani, and Santoso Sri Handoyo, “Pengembangan 

Bahan Ajar Mekanika Tanah Berbasis E-Modul Pada Program Studi Pendidikan 

Teknik Bangunan, Universitas Negeri Jakarta,” Jurnal PenSil 9, no. 1 (2020): 4, 

https://doi.org/10.21009/jpensil.v9i1.11987. 
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melalui komputer atau android. E-modul memiliki  

komponen isi materi disajikan dalam bentuk yang jauh 

lebih menarik dari modul cetak, agar memberikan efek 

yang tidak membosankan saat membaca. 

b. Karakteristik E-Modul 

Pada prinsipnya perbedaan antara modul cetak dengan 

e-modul hanya terapat pada bentuk penyajian fisiknya, 

sedangkan untuk karakteristik bahan ajar diantaranya 

sebagai berikut: self instructional (pembelajaran dari diri 

sendiri), self contained (satu kesatuan utuh yang 

dipelajari), stand alone (berdiri sendiri atau tidak 

bergantung kepada orang lain), adaptif, user friendly 

(mudah digunakan), pengunaan font, spasi dan tata letak 

yang kosisten, disampaikan dalam media elektronik, 

memanfaatkan sebagai pilihan softwere dan didesain 

dengan memperhatikan prinsip pembelajaran.42 

Adapun karakteristik tambahan yang ada didalam e-

modul adalah:43 

1) Pada pengaturan tata letak spasi, font dan isi 

naskah konsisten. 

2) Dalam penyajian e-modul harus memenuhi 

kriteria penyajian media elektronik. 

3) Adanya pemanfaatan multimedia seperti audio, 

dan video dalam penyajiannya. 

4) Adanya pemanfaatan fitur aplikasi (softwere). 

5) Dalam desain khusus berasarkan prinsip 

pembelajaran. 

c. Kelebihan dan Kekurangan E-Modul 

Penggunaan e-modul dalam proses pembelajaran 

dapat memudahkan pendidik dalam menyampaikan 

 
42 Asmiyunda Asmiyunda, Guspatni Guspatni, and Fajriah Azra, 

“Pengembangan E-Modul Kesetimbangan Kimia Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk 

Kelas XI SMA/ MA,” Jurnal Eksakta Pendidikan (Jep) 2, no. 2 (2018): 156, 

https://doi.org/10.24036/jep/vol2-iss2/202. 
43Citra Kurniawan, Pengembangan E-Modul Sebagai Meia Literasi Digital 

Pada Pembelajaran Abad 21 (Lamongan: Acaedemia Publication, 2021), 19. 
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hakikat pembelajarannya. Adapun kelebihan pengunaan e-

modul sebagai berikut :44 

1) Penggunaan e-modul dapat menumbuhkan 

motivasi belajar peserta didik karean bentuk 

penyajian materinya bersifat dinamis. 

2) Adanya evaluasi untuk memudahkan pendidik 

dalam mentukan peserta didik yang sudah tuntas 

dan belum tuntas dalam pembelajarannya. 

3) Materi pelajaran dapat dibagi dipecah lagi agar 

lebih merata. 

4) Bahan ajar disusun berdasarkan tingkatan 

kalender akademik yang ditetapkan.  

5) Pembuatan e-modul lebih interaktif dan dinamis 

dibandingkan modul cetak. 

6) Pada e-modul materi bisa disajikan dalam bentuk 

video,audio dan animasi sehingga mengurangi 

materi yang sulit dipahami. 

Adapun dalam penggunaan e-modul sebagai 

bahan ajar juga memiliki kelemahannya yaitu, sebagai 

berikut :45 

1) Proses penyajiannya membutuhkan biaya yang 

cukup tinggi. 

2) Proses pengembangan e-modul membutuhkan 

waktu yang cukup lama karena memiliki proses 

yang kompleks. 

3) Dalam proses pembelajaran peserta didik 

diarahkan untuk memahami sendiri materi 

sehingga membutuhkan waktu yang lama dan 

tidak instan. 

 
44R Dermawan & Fahmi, “Pengembangan E-Modul Berbasis Web Pada 

Mata Pelajaran Pembuatan Busana Industri,” Jurnal Pedagogi Dan Pembelajaran 3, 

no. 3 (2020): 510. 
45Kurniawan, Pengembangan E-Modul Sebagai Meia Literasi Digital Pada 

Pembelajaran Abad 21. 
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4) Pendidik harus ekstra untuk selalu mengawasi 

peserta didik dalam hal kemandiriannya 

memahami suatu materi. 

 

2. Kearifan Lokal 

a. Pengertian Kearifan Lokal 

Kearifan lokal atau local wisdom dapat diartikan 

sebagai kearifan yang ada disuatu tempat dan merupakan 

gagasan atau pengetahuan masyarakat setempat sehingga 

didalamnya memiliki nilai atau sifat bijaksana yang 

tertanam dalam kehidupan masyarakat.46 Kearifan lokal 

yang beragam memberikan fungsi yang berbeda-beda. 

Adapun fungsi kearifan lokal sebagai berikut :47 

a) Sebagai konservasi nilai dan pelestarian suatu 

budaya 

b) Mengembangkan berbagai kebudayaan 

masyarakat setempat  serta ilmu pengetahuan 

alam yang terkandung  

c) Mengembangkan sumber daya masnusia 

d) Sebagai sebuah kepercayaan, petuah, sastra, 

larangan, dan pantangan. 

Kearifan lokal membawa berbagai pesan yang 

beragam kepada masyarakat dalam solusi permasalahan 

lingkungan. Hal ini membuktikan bahwa kearifan lokal 

termasuk budaya yang dapat menyatu dengan tatanan 

kehidupan masyarakat. Adanya partisipasi masyarakat 

dalam menciptakan kehidupan yang serasi agar 

penggalian akan kearifan lokal bisa tersebar di bumi 

nusantara ini.48 

 
46 Fajar Adinugraha, “Potensi Reresik Sumur Pitu Sebagai Pendekatan 

Kearifan Lokal Dan Budaya Pada Pembelajaran Biologi,” Jurnal Pendidikan Surya 

Edukasi (JPSE) 6, no. 1 (2020): 17, https://doi.org/10.37729/jpse.v6i1.6490. 
47Alimah, “Kearifan Lokal Dalam Inovasi Pembelajaran Biologi: Strategi 

Membangun Anak Indonesia Yang Literate Dan Berkarakter Untuk Konservasi 

Alam.” 
48Suwardi and Rahmawati, “Pengaruh Nilai-Nilai Kearifan Lokal Terhadap 

Pola Pengasuhan Anak Usia Dini (AUD).” 
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Pendidikan yang memasukkan kearifan lokal 

didalamnya diartikan sebagai sebuah pendidikan dimana 

pengetahuan yang didapat, dihasilkan, disimpan dan 

kemudian diterapkan serta diwariskan melalui kearifan 

lokal yang ada disuatu daerah. Lebih jauh lagi kearifan 

lokal merupakan pandangan hidup, ilmu pengetahuan dan 

strategi kehidupan yang berwujud praktis serta dinamis 

untuk menjawab berbagai masalah dalam kebutuhan 

mereka. 49  Pengetahuan kearifan lokal memberikan 

dampak terhadap sikap peserta didik sebab pengetahuan 

kearifan lokal ini akan menjadikan peserta didik 

memahami dengan baik makna keberagaman 

didaerahnya. 

Dari beberapa definisi di atas mengenai kearifan lokal 

memberikan pemahaman bahwa kearifan lokal tidak bisa 

terpisahkan oleh budaya lokal setempat yang bersifat 

dinamis sehingga melestarikan kearifan lokal sangat 

penting. Penyisipan kearifan lokal dalam bahan ajar 

berupa e-modul pada materi biologi sangat penting 

karena memiliki peranan dalam menjaga dan merawat 

kearifan lokal yang ada di daerah setempat. Misalnya 

dalam bidang pendidikan sekolah dapat dijadikan sebagai 

sarana untuk memperkenalkan kearifan lokal setempat 

kepada peserta didik. Dalam hal ini penyisipan kearifan 

lokal dijadikan sebagai sumber informasi dalam e-modul 

dengan tujuan agar peserta didik mengetahui dan 

mengenal kearifan lokal yang ada di daerahnya. 

 

b. Kearifan Lokal Kabupaten OKU Timur Provinsi 

Sumatera Selatan 

 Kabupaten OKU Timur merupakan sebuah kabupaten 

yang memilki keberagaman dari berbagai aspek meliputi 

kebudayaan yang terkenal dengan suku komeringnya 

 
49Saihu Saihu, “Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal (Studi Di 

Jembrana Bali),” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 01 (2019): 70, 

https://doi.org/10.30868/ei.v8i01.364. 
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hingga keanekaragaman hayati didalamnya.Wilayah di 

kabupaten OKU Timur didomonasi dengan persawahan, 

perkebunan, dan pohon karet, hutan liar sekaligus potensi 

diaerah tersebut. Komoditas tanaman holtikura di 

Kabupaten OKU Timur sangat beragam antara lain : 

duku rasuan (Lansium domesticum), durian (Durio 

zibethinus), mangga (Magnifera indica) dan jambu mete 

(Anacardium occidentale). Banyaknya tanaman dan 

pepohonan menjadikan kabupaten OKU timur memiliki 

potensi lokal yang baik. Guna  menjaga potensi-potensi 

tersebut masyarakat sekitar memiliki suatu pengetahuan 

tradisional yang sudah menjadi budaya daerah setempat. 

Salah satunya adalah : 

 

1. Sedekah balaq (sedekah bumi) 

   Sedekah balaq merupakan upacara adat turun-

temurun masyarakat Desa Negeri Ratu Kecamaatan 

Bunga Mayang Kabupaten OKU Timur yang 

dilaksanakan dengan tujuan untuk membersihkan 

kampung  serta bentuk  menjaga lingkungan dari hal-hal 

buruk, yang telah menimpa kampung tersebut serta 

bentuk penjagaan terhadap potensi lokal masyarakatnya. 

Hal-hal buruk yang dimaksud antara lain terjadinya 

bencana alam, panen pertanian atau perkebunan yang 

gagal atau hal-hal buruk serta sebagai simbol bentuk rasa 

syukur terhadap alam sebagai karunia dari Allah SWT. 

Oleh sebab itu upacara adat sedekah balaq ini juga 

disebut oleh masyarakat setempat sebagai upacara bersih 

dusun atau  sedekah bumi. 

Sedekah balaq ini dilaksanakan rutin setiap tahunnya 

yaitu setiap tanggal 10 Hijriah, Prosesi upacara adat 

sedekah balaq dilaksanakan pada siang hari setelah sholat 

Zuhur. Meskipun demikian, seluruh warga dusun dari 

pagi harinya sudah mulai sibuk menyiapkan berbagai 

keperluan untuk upacara. Seluruh masyarakat yang ada di 

dusun ikut terlibat aktif pada seluruh rangkaian prosesi. 
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Beberapa hari sebelum pelaksanaan, seluruh masyarakat 

mengadakan musyawarah di dusun untuk menentukan 

tanggal pelaksanaan upacara adat sedekah balaq. Selain 

itu juga ditentukan pembagian tugas dari masing-masing 

warga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kegiatan sedekah balaq 

Sumber : Dokumenter OKU Timur 

Kearifan lokal yang ada di Kabupaten OKU Timur 

berupa sedekah balaq ini kemudian akan disisipkan pada 

e-modul biologi pada materi Plantae yang disajikan dalam 

bentuk informasi agar peserta didik dapat menambah 

wawasannya tidak hanya pada materi biologi saja namun 

juga pada kearifan lokal yang ada di daerah sekitarnya.  

Keberadaan nilai luhur dari kearifan lokal Kabupaten 

OKU Timur memiliki hubungan dengan kearifan 

tumbuhan yang menjadi identitas suatu daerahnya. Hal ini 

memiliki alasan bahwa kearifan lokal yang ada 

berhubungan dengan kebudayaan yang terletak disuatu 

daerah. Penyisipan kearifan lokal dengan materi biologi 

bertujuan agar peserta didik mengenal kearifan lokal yang 

ada dan tetap menjaga agar dapat diwariskan kepada 

generasi yang akan datang. 

Kabupaten OKU Timur merupakan kabupaten dengan 

penghasil beras terbesar diprovinsi Sumatera Selatan. 

Salah satu daerah pendukung ialah bendungan yang 

dikenal dengan bendungan perjaya, yang merupakan 
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jaringan irigasi daerah.  Akibat dari suburnya wilayah 

OKU Timur maka wilayah ini mendapat julukan sebagai 

lumbung pangan Nasional atau lumbung padi.  Maka dari 

itu masyarakat OKU Timur selalu menghargai setiap 

karuia yang diberikan oleh ALLAH SWT. Dalam hal ini 

adalah  sedekah balaq. Peneliti mengaitakan kearifan 

lokal sedekah balaq dengan sebuah materi Plantae 

(Tumbuhan) dimana Kabupaten OKU Timur dengan 

kearifan  Sedekah balaq memiliki makna yang sangat unik 

bagi masyarakat dimana dalam upacara ini menggunakan 

bahan pokok padi didalam upacara yang mana padi 

merupakan  identitas masyarakat OKU Timur. 

2. Pendekatan Heutagogi 

 

1. Pengertian dan Konsep Pendekatan Heutagogi 

 

Pendekatan heutagogi atau self-determined leraning 

merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang 

berpusat kepada peserta didik (student-centered) dan 

peserta didik yang aktif dari keseluruhan pengalaman 

pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan 

sampai penilaian. Pendekatan heutagogi diperkenalkan 

pertama kali  oleh Stewart Hase dan Chris Kenyon pada 

tahun 2000.50 

Pendekatan heutagogi dalam pembelajaran 

memberikan pengalaman dalam upaya meningkatkan 

kepribadian, kedewasaan dan kemandirian dalam belajar 

yang solid. Heutagogi merupakan kerangka belajar dan 

mengajar yang relatif baru dan terdengar asing, pada 

hakikatnya pendekatan heutagogi menjadikan seorang 

pendidik hanya menjai fasilitaor dan pengontrol dalam 

 
50Siti Zubaidah, “Self Regulated Learning : Pembelajaran Dan Tantangan 

Pada Era Revolusi Industri 4 . 0 1,” Publikasi Ilmiah 5, no. April (2020): 2. 
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proses pemebelajaran. 51  Heutagogi sendiri merupakan 

studi tentang belajar yang ditentukan secara mandiri oleh 

peserta didik dalam artian lain disebut dengan ilmu atau 

seni mengajar diri sendiri.52 

Dari beberapa definisi mengenai pendekatan 

heutagogi diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

heutagogi merupakan pendekatan yang peserta didik 

dituntut untuk menciptakan pembelajaran secara mandiri 

dengan mengeksplor kemampuan yang dimiliknya. 

Konsep pendekatan heutagogi menekankan pada prioritas 

utama yaitu kemandirian peserta didik dalam prestasi 

belajar, menentukan strategi belajar sendiri serta 

menciptakan bahan ajar mereka sendiri. Pendekatan 

heutagogi terdiri dari :53 

a) Kurikulum terbuka atau fleksibel artinya 

mengakui sifat pembelajaran secara alami 

b) Peserta didik sebagai penggerak alam menentukan 

strategi belajar, konteks, aktivitas, dan 

perjalanannya. 

c) Peserta didik dilibatkan dalam proses penilaian 

atau pendidik memastikan agar peserta didik apat 

mengikuti pembelajarannya. 

d) Belajar itu kolaboratif. 

e) Pembinaan serta kerangka disediakan selama 

proses belajar. 

f) Pertanyaan yang iarahkan kepeserta didik 

memberikan kesempatan untuk berkolaborasi 

dengan pendidik. 

g) Mendorong praktik relatif untuk kegiatan belajar 

yang mendalam. 

 
51Hotimah, “Pendekatan  Heutagogi Dalam Pembelajaran Di Era  Society 

5.0,” 153. 
52Mulyanto et al., “Kebijakan Pendidikan Pakubuwana X Dan Pengaruhnya 

Terhadap Pengembangan Pendidikan Islam Di Surakarta Tahun 1893-1939.” 
53Hotimah, “Pendekatan  Heutagogi Dalam Pembelajaran Di Era  Society 

5.0,” 154. 



30 

 

 
 

h) Peserta didik diarahkan untuk membuat konten 

yang relavan. 

  Dalam pendekatan heutagogi ada istilah mengenai 

double loop dan refleksi adalah kunci dari pendekatan 

heutagogi. Double loop adalah putaran ganda artinya 

peserta didik mempertimbangkan masalah belajar, 

tindakan yang diperoleh dan hasil yang diperoleh 

kemudian merefleksikan suatu pemecahan masalah dan 

pengaruhnya terhadap keyakinan dan tindakan peserta 

didik itu sendiri. 54  Berikut elemen penting dalam 

pendekatan heutagogi meliputi :55 

1) explore; peserta didik diberikan kebebasan dan 

kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai 

sumber belajar dan penelusuran referensi.  

2) create; peserta didik harus diberikan kebebasan 

untuk menciptakan proses pembelajaran secara 

mandiri.  

3) collaborate, bertujuan untuk menyediakan 

lingkungan belajar di mana antara peserta didik 

satu dengan yang lain saling belajar.  

4) connect, melalui jejaring dan koneksi ini maka 

jalan baru pembelajaran dapat diciptakan.  

5) share, Peserta didik dapat saling berbagi tentang 

temuan dan pengalaman belajarnya. 

6) reflect, peserta didik perlu memiliki kesempatan 

untuk merefleksikan tentang apa yang telah 

dipelajari.  

 

2. Prinsip dasar pendekatan heutagogi 

 
54 I Putu Mas Dewantara, ICT & Pendekatan Heutagogi Dalam 

Pembelajaran Abad 21 (Slemaan: Deepublish Publisher, 2021), 77. 
55  A Muhid, Heutagogi: Memerdekakan Mahasiswa Belajar Di Era 

Revolusi Digital, 2021, 32–35, 

http://repository.uinsby.ac.id/id/eprint/1718/%0Ahttp://repository.uinsby.ac.id/id/epri

nt/1718/1/Abdul Muhid_buku_HEUTAGOGI.pdf. 
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Titik tekan pendekatan heutagogi terletak pada 

perbaikan cara belajar, kesempatan belajar universal, 

proses non linear, dua keluk belajar (double loop learning) 

dan arah sejati dari belajar. Pendekatan heutagogi mmeberi 

ruang bagi peserta didik untuk belajar memahami makna 

secara mandiri. Berikut penjelasan mengenai prinsip dasar 

pendekatan heutagogi :56 

a) Pendekatan heutagogi menjelaskan bahwa inisiatif 

pendidikan berasal dari suatu masyarakat atau 

belajar sendiri, ketika belajar sendiri maka akan 

mudah dalam manentukan apa yang harus 

ditentukan dan dipersiapkan dalam proses belajar. 

b) Setiap orang memiliki sifat alami cenderung ingin 

belajar sepanjang hidup. 

c) Simpulan belajar ganda (double loop learning) 

merupakan proses yang berfokus pada “belajar 

bagaimana belajar” dan “belajar untuk apa”, 

artinya suatu konsep belajar yang menawarkan 

tentang bagaimana orang itu belajar, menjadi 

kreatif, memiliki efektivitas tingkat tinggi, 

menerapkan kompetensi pendidikan dalam 

kehidupan dan bekerja dengan baik kepada orang 

lain. 

d) Pendekatan heutagogi menantang cara berfikir 

tentang belajar dan belajar, mendorong pendidik 

untuk lebih menekankan pada proses 

pembelajaran dibanding isi, memungkinkan untuk 

dapat lebih mudah memahami proses belajar 

melalui belajar bertanggung jawab serta 

menjadikan guru untuk ikut menjadi 

berpartisipasi. 

e) Dalam pendekatan heutagogi tugas guru sudah 

tidak lagi sebagai pengajar akan tetapi sebagai 

pendamping belajar. 

 
56Mulyanto et al., “Kebijakan Pendidikan Pakubuwana X Dan Pengaruhnya 

Terhadap Pengembangan Pendidikan Islam Di Surakarta Tahun 1893-1939.” 
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f) Keberhasilan penggunaan pendekatan heutagogi 

ditentukan oleh seberapa jauh kesiapan, 

kematangan dan kemandirian peserta didik. 

g) Kelebihan pendekatan heutagogi adalah mampu 

meningkatkan kemampuan peserta didik berfikir 

kritis dan reflektif, memacu keterlibatan serta 

motivasi belajar, dan dapat mendorong 

pertumbuhan dan pemberdayaan peserta didik. 

 

3. Sintaks Desain LKPD E-Modul Berbasis Pendekatan 

Heutagogi 

Adapun tahapan LKPD materi Tumbuhan Lumut dengan 

mengadaptasi pendekatan heutagogi terdiri atas enam tahapan 

pembelajaran, yaitu: 

Tabel 2.1 

Sintaks Desain LKPD E-Modul 

Heutagogi Deskripsi E-modul Berbasis 

Pendekatan Heutagogi 

Eksplore 

(Eksplorasi) 

peserta didik diberikan 

kebebasan dan 

kesempatan untuk 

mengeksplorasi berbagai 

sumber belajar dan 

penelusuran referensi 

Peserta didik diberi kebebasan 

untuk menggunakan artikel 

pendukung lain dan diberikan 

kebebasan dalam membuat 

rumusan masalah terkait suatu 

wacan 

Create 

(Mencipta) 

peserta didik harus 

diberikan kebebasan 

untuk menciptakan proses 

pembelajaran secara 

mandiri 

peserta didik diberikan 

kebebasan untuk menciptakan 

ide pokok bahasan terhadap 

suatu wacana 

Collaborate 

(Kolaborasi) 

menyediakan lingkungan 

belajar di mana antara 

peserta didik satu dengan 

yang lain saling belajar 

Peserta didik bekerja sama 

membuat tim diskusi untuk 

menemukan gagasan terhadap 

suatu topik wacana 

Share 

(Terhubung) 

Peserta didik dapat saling 

berbagi tentang temuan 

dan pengalaman 

Peserta didik dapat 

menanyakan kepada guru untuk 

mendapatkan penilaian  
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Heutagogi Deskripsi E-modul Berbasis 

Pendekatan Heutagogi 

belajarnya 

Reflect 

(Refleksi) 

peserta didik perlu 

memiliki kesempatan 

untuk merefleksikan 

tentang apa yang telah 

dipelajari 

Peserta didik dapat 

mempersentasikan hasil diskusi 

melalui persentasi 

 

3. Kajian Materi Plantae 

Adapun kajian materi Plantae (tumbuhan) mencakup kajian 

materi  dan uraian materi, Sebagai berikut: 

Tabel 2.2 

Kajian materi Plantae 

No Bagian Isi 

1. Kompetensi Inti 3. Memahami, menerapkan, 

menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan 

rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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No Bagian Isi 

2. Kompetensi 

Dasar 

3.8 Mengelompokkan tumbuhan 

kedalam divisio berdasarkan ciri-

ciri umum, serta mengkaitkannya 

kedalam kehidupan. 

4.8 Menyajikan laporan hasil 

pengamatan dan analisis fenetik 

dan filogenetik tumbuhan serta 

peranannya  dalam kehidupan 

3. Indikator  3.8.1 mengidentifikasi ciri-ciri 

umum plantae. 

3.8.2 membedakan tumbuhan lumut, 

tumbuhan paku, dan biji 

berdasarkan ciri-cirinya. 

3.8.3 mengklasifikasikan pada 

tumbuhan lumut, tumbuhan 

paku dan biji. 

3.8.4 Menjelaskan cara-cara 

perkembangbiakan tumbuhan 

lumut paku dan biji. 

3.8.5 Membuat charta 

perkembangbiakan dan siklus 

hidup tumbuhan lumut, 

tumbuhan paku dan biji. 

3.8.6 Menemukan peranan berbagai 

jenis plantae tertentu yang ada 

di lingkungannya terhadap 

ekonomi dan lingkungan. 

4.8.1 Menyajikan data contoh 

plantae Indonesia yang 

memilki nilai ekonomi tinggi 

untuk berbagai kebutuhan. 

4.8.2 Membuat tabel hasil 

penggalian informasi mengenai 

plantae. 

 

4.8.3 Menyajikan laporan hasil 

observasi kearifan local sekitar 

tempat tinggal dalam upaya 
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No Bagian Isi 

menjaga plantae 

4. Materi 1. Ciri-ciri umum plantae 

2. Peran tumbuhan dalam ekosistem 

3. peran tumbuhan di biang ekonomi 

4. Dampak berkurangnya 

keanekaragaman bagi ekosistem 

 

Sedangkan untuk uraian materi Plantae dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini : 

Tabel 2.3 

Uraian materi Plantae Kelas X IPA Semester1 

No  Konsep Materi  Penjelasan  

1.  Pengertian 

plantae 

Plantae atau kingdom Plantae 

berangotakan semua organisme 

eukariotik multiseluler fotosintetik yang 

memiliki klorofil a dan b, menyimpan 

karbohidrat berupa tepung dan embrionya 

dilindungi oleh jaringan pembuluh 

parental.57 

2. Brypohyta 

(tumbuhan 

lumut) 

Tumbuhan lumut (bryophyta) berasal dari 

bahasa yunani “bryon” yang berarti 

tumbuhan lumut. 

 

Ciri-ciri umum : 

 

1. memiliki dinding sel yang 

tersusun dari selulosa. 

2. batang dan daun pada tumbuhan 

lumut yang tegak memiliki 

susunan berbeda. Arah 

tumbuhnya memanjang karena 

tidak memiliki dinding sekunder 

sebagai penyokong. 

3. Daun lumut umumnya hanya 

terdiri ari satu lapis sel, sel 

daunnya sempit, kecil, 

memanjang dan mengandung 

 
57Advend Sri Rizky Sianturi, Eksplorasi Tumbuhan Paku Pteridophyta, 

n.d., 2. 
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No  Konsep Materi  Penjelasan  

kloroplas tersusun seperti jala. 

4. Memiliki rhizoid yang tampak 

seperti benang-benang, berfungsi 

sebagai akar untuk melekat 

ketempat tumbuhnya serta 

menyerap air serta garam-garam 

mineral. 

Siklus hidup tumbuhan lumut, yaitu : 

mengalami fase sporofit dan fase 

gametofit. fase sporofit dihasilkan oleh 

spora haploid sedangkan fase gametofit 

dihasilkan oleh sperma dan ovum.  

Klasifikasi tumbuhan lumut dibagi 

menjai tiga devisi yaitu : 

 

1. Hepaticae (lumut hati) 

2. Anthocerophyceae (lumut 

tanduk) 

3. Musci (lumut daun) 

 

1. Lumut Hati 

Memiliki ciri hidup ditempat basah, 

struktur tubuhnya terbagi menjadi dua 

lobus sehingga berbentuk seperti hati 

manusia, letak anteredium dan 

arkegonium terpisah. 

 

2. Lumut Tanduk  

Memiliki ciri struktur tubuhnya seperti 

hati namun perbedaannya di sporofit 

berbentuk kapsul memanjang seperti 

tanduk, gametofitnya memiliki talus 

dengan bentuk cakram yang tepinya 

bertoreh, memiliki kolumela, susunan 

talusnya masih sederhana dan memiliki 

kloroplas. 

 

3. Lumut daun 

Memiliki ciri dapat dibedakan antara 

batang dengan daunnya, terdapat rhizoid 

yang melekat pada substrat, alat kelamin 

berkumpul diujung batang atau ujung 

cabang, susunan daun berbentuk khusus 

disebut periantium, alat kelamin bersifat 
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No  Konsep Materi  Penjelasan  

banci.58 

3. Pteridophyta 

(tumbuhan 

paku) 

Tumbuhan paku (Pteridophyta) berasal 

dari kata pteron yanng bearti sayap an 

hyta yang bearti tumbuhan jadi tumbuhan 

paku  merupakan tumbuhan yang 

memiliki kormus dan bisa dibedakan 

antara akar, abatang dan daun. Alat 

perkembang biakan tumbuhan paku 

utama berupa spora. 

 

 

Ciri-Ciri Umum: 

1. akar berupa rhizoid dan serabut. 

2.  batang berupa protallium dan 

batang sejati. 

3. Daun tumbuhan paku berasal 

dari percabanagan tulang daun 

(frond).59 

Klasifikasi Tumbuhan Paku 

Berdsarkan sifatnya tumbuhan paku 

dibedakan menjadi dua yaitu: 

1.Megaphyllus 

 

Merupakan tumbuhan paku yang 

mempunyai daun besar, bertulang, daun-

daunya bercabang dengan tangkai daun 

yang panjang, memiliki mesofil yang 

terdiri dari jaringan tiang dan bunga 

karang. Allah SWT berfirman dalam Al-

Qur’an surat Al-An’am ayat 141 sebagai 

berikut : 

 
تٍ وَٱلنَّخْلَ  تٍ وَغَيْرَ مَعْرُوشََّٰ عْرُوشََّٰ تٍ مَّ وَهُوَ ٱلَّذِىٓ أنَشَأَ جَنََّّٰ

بِهًا وَغَيْرَ  انَ مُتشَََّٰ مَّ يْتوُنَ وَٱلرُّ رْعَ مُخْتلَِفاً أكُُلهُُۥ وَٱلزَّ وَٱلزَّ

بهٍِ ۚ كُلوُا۟ مِن ثمََرِهِٓۦ إِذآَ أثَْمَرَ وَءَاتوُا۟ حَقَّهُۥ يَوْمَ  حَصَادِهۦِ ۖ مُتشَََّٰ

 وَلََ تسُْرِفوُٓا۟ ۚ إِنَّهُۥ لََ يُحِبُّ ٱلْمُسْرِفيِن

Artinya : Dan Dialah yang menjadikan 

kebun-kebun yang berjunjung dan yang 

 
58 Hasanudin, Botani Tumbuhan Rendah (Banda Aceh: Syiah Kuala 

University Press, 2014), 109–21. 
59Hasanudin, Botani Tumbuhan Rendah. 
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tidak berjunjung, pohon korma, tanam-

tanaman yang bermacam-macam 

buahnya, zaitun dan delima yang serupa 

(bentuk dan warnanya) dan tidak sama 

(rasanya). makanlah dari buahnya (yang 

bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, 

dan tunaikanlah haknya di hari memetik 

hasilnya (dengan disedekahkan kepada 

fakir miskin); dan janganlah kamu 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang yang berlebih-

lebihan. (Q.S. Al-An’am : 141).60 

 

Berdasarkan ayat diatas Q.S Al-An’am 

ayat 141 bahwa Allah SWT menciptakan 

tumbuhan dengan beragam bentuk (ada 

yang tumbuh merambat, tegak, 

menggantung, dan lain sebagainya). Allah 

juga menciptakan tumbuhan dengan 

beraneka rasa, ada yang pahit, asam, 

manis, bahkan pedas. 

  

Dari sekian beragamnya tumbuhan yang 

ada di alam semesta salah satu tumbuhan 

yang hidup subur serta beragam di 

Indonesia adalah tumbuhan paku 

merupakan salah satu kelompok 

tumbuhan berpembuluh yang tubuhnya 

dapat dengan nyata dibedakan dalam tiga 

bagian pokok, yaitu akar, batang, dan 

daun. Beberapa tumbuhan paku yang 

tumbuh salah satunya kelompok 

Megaphyllus tersebut. 

 

2.Microphyllus 

Merupakan tumbuhan paku yang miliki 

daun kecil, berambut atau sisik bertangkai 

daun kecil. Misalnya pada tumbuhan 

paku ekor kuda. Pteridofit ditempatkan 

pada takson empat kelas yaitu:   
1. Psilotinae (misalnya paku telanjang, 

psilotum). 

 
60 RI, Al-Qur’an Dan Terjemhannya. 



39 

 

 

No  Konsep Materi  Penjelasan  

2. Lycopodinae (misalnya rane, kumpai, 

dan paku kawat 

3. Equisetinae (misalnya rumput betung 

atau paku ekor kuda) 

4. Filicinae (misalnya paku sejati) 

Pada kelas ini dibagi menjadi beberapa 

yaitu : 

1. Kelas Psilotinae (paku purba) 

Paku purba meliputi jenis 

tumbuhan paku yang telah 

punah. Paku purba merupakan 

paku telanjang (tidak berdaun) 

atau hanya memiliki daun kecil-

kecil (mikrofil), bersifat 

homosfor. Contoh: famili 

Rhyniaseae, Asteroxylaceae dan 

Pseudosporochanaceae. 

2. Kelas Lycopodinae (paku kawat) 

Merupakan tumbuhan yang 

batang dan akar-akarnya 

bercabang dan menggarpu, 

daunya kecil-kecil (mikrofil), 

tidak bertangkai dan memiliki 

ligula (lidah-lidah). Contoh: 

ordo Lycopodiales dan ordo 

Selaginales. 

3. Kelas Equisetinae (paku ekor 

kuda) 

Merupakan tumbuhan terna, 

hidup di tempat lembab, 

batangnya bercabang-cabang, 

berkarang dan jelas kelihatan 

berbuku-buku dan memiliki 

sporofil. Contoh: ordo 

Equisetales. 

4. Kelas Filicinae (paku sejati) 

Merupakan tumbuhan yang 

paling banyak ditemui, daun-

daunnya menyirip ganda, batang 

memiliki banyak akar, batang, 

tangkai dan daun ditutupi oleh 

rambut-rambut berbentuk sisik 

(palea) dan sporangium 

terbentuk dalam jumlah besar 

pada sisi bawah daun. Contoh: 
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famili gleicheniaceae, famili  

Cyatheaceae, famili 

Polypodiceae dan sebagainya.61 

 

3.  Spermatophyta 

(tumbuhan 

biji) 

Spermatohyta merupakan tumbuhan 

berbiji yang terbagi menjadi dua sub 

divisi yaitu Gymnospermae dan 

Angiospermae. 

1. Gymnospermae (biji terbuka) 

Kata Gymnospermae berasal dari kata 

gymno berarti telanjang dan spermae 

berarti biji. 

Ciri-ciri umum: 

1. berakar tunggang. 

2. daunnya berupa jarum dan sisik 

3. beberapa jenis tumbuhan. 

gymnospermae mempunyai alat 

kelamin jantan an betina satu 

pohon tetapi terpisah. 

Klasifikasi tumbuhan biji terbuka: 

1. Cycadopsida 

2. Coniferopsida 

3. Gnetopsida 

4. Ginkgopsida 

2. Angiospermae (biji tertutup) 

Tumbuhan ini dinamakan biji tertutup 

karena bakal biji berada didalam bakal 

buah yang dilindungi oleh daun buah. 

Ciri-ciri umum: 

1. Mengasilkan biji dalam bakal 

buah 

2. Akar serabut dan tunggang 

3. Batang bercabang dan beruas 

4. Alat perkembangbiakan berupa 

bunga 

5. Daun bertulang dan berhelai 

Klasifikasi tumbuhan Angiospermae 

1. Tumbuhan dikotil 

2. Tumbuhan monokotil  

 

4. Kearifan Lokal Keanekaragaman tumbuhan yang ada 

 
61Advend Sri Rizky Sianturi, dkk.Eksplorasi Tumbuhan Paku Pteridophyta, 

n.d., 31–50. 
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memberikan sebuah pembelajaran yang 

bermakna bagi kehidupan.  Setiap daerah 

pastilah memiliki sumber daya alam yang 

melimpah dibuktikan dengan tingginya 

keanekaragaman hayati didalamnya. 

Sektor pertanian  di Indonesia  saat ini 

menjadi ruang untuk masyarakat sebagai 

sumber mata pencarian. Selain sektor 

pertanian menjadi  bahan pangan untuk 

masyarakat, saat ini sektor pertanian 

ditingkatkan untuk produktivitasnya. 

Kabupaten OKU Timur merupakan 

kabupaten dengan penghasil beras 

terbesar diprovinsi Sumatera Selatan. 

Salah satu daerah pendukung ialah 

bendungan yang dikenal dengan 

bendungan perjaya, yang merupakan 

jaringan irigasi daerah.  Akibat dari 

suburnya wilayah OKU Timur maka 

wilayah ini mendapat julukan sebagai 

lumbung pangan Nasional atau lumbung 

padi.  Maka dari itu masyarakat OKU 

Timur selalu menghargai setiap karuia 

yang diberikan oleh ALLAH SWT. 

Dalam hal ini adalah sedekah balaq. 

Sedekah balaq ini dilakukan untuk 

menjaga hal-hal buruk yang dimaksud 

antara lain terjadinya bencana alam, 

panen pertanian atau perkebunan yang 

gagal atau hal-hal buruk serta sebagai 

simbol bentuk rasa syukur terhadap alam 

sebagai karunia dari Allah SWT. Oleh 

sebab itu upacara adat sedekah balaq ini 

juga disebut oleh masyarakat setempat 

sebagai upacara bersih dusun atau 

sedekah bumi. Sedekah balaq ini 

dilaksanakan rutin setiap tahunnya yaitu 

setiap tanggal 10 Hijriah, Prosesi upacara 

adat sedekah balaq dilaksanakan pada 

siang hari setelah sholat Zuhur. 

E-modul yang memuat informasi tentang 

kearifan lokal masyarakat OKU Timur 

juga disesuaikan dengan materi yang 

diambil. Kearifan lokal yang dimaksud 

adalah sedekah balaq. Sedekah balaq 



42 

 

 
 

No  Konsep Materi  Penjelasan  

didalamnya memberikan pengetahuan 

terhadap masyarakat bahwa 

keanekaragaman tumbuhan yang dimiliki 

perlu dijaga dan dirawat dengan baik agar 

tumbuhan yang ada tetap tumbuh subur 

dan lestari. 

 

 

 

B. Teori-Teori Tentang Pengembangan Model 

Penelitian Reserch and Develpoment (R&D) merupakan 

metode penelitian pengembangan yang cocok untuk penelitian 

yang berusaha menghasilkan sebuah produk. Dalam penelitian 

Reserch and Develpoment (R&D) terdapat teori-teori tentang 

model yang digunakan dalam pengembangan suatu produk. 

Berikut contoh penelitian pengembangan : 

 

1. Model Borg and Gall 

Penelitian Reserch and Develpoment (R&D) merupakan 

sebuah penelitian yang menghasilkan produk.  Adapun langkah-

langkah penelitian dan pengembangan terdiri dari sepuluh langkah 

yaitu Research and Information Collecting ( penelitian dan 

pengumpulan informasi), Planning (perencanaan), Develop 

Preliminary From Of Product (mengembangkan bentuk awal pada 

produk), Pliminary Field Tasting (uji lapangan awal), Main 

Product Revision (revisi produk utama), Main Field Tasting (uji 

lapangan produk utama), Operational Product Revision (revisi 

produk operasional), Operational Field Testing (uji lapangan 

produk), Final Product Revision (Produk Akhir), dan 

Dissemination and Implementation (diseminasi dan 

implementasi). 

 

2. Model Thiargarajan 

Model penelitian ini mengemukakan langkah-langkah 

penelitian dan pengembangan terdiri dari define (tahap 

pendefinisian), design (tahap perencanaan), development (tahap 

pengembangan) dan dissemination (tahap penyebaran). 
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Gambar 2.2 

 

Tahapan Teori Model Pengembangan Thiargarajan62 
 

 

3. Model Dick and Carey 

Ada sepuluh tahapan proses yang dilakukan dalam 

pengembangan mulai dari awal pengembangan sampai produk 

hasil pengembangan yaitu menganalisis kebutuhan, menganalisis 

pembelajaran, menganalisis pebelajar dan konteksnya, menuliskan 

tujuan unjuk kerja, pengembangan instrumen penilaian, 

pengembangan strategi pembelajaran, pengembangan dan 

pemilihan bahan pembelajaran, melakukan evaluasi formatif, 

revisi bahan ajar dan melakukan evaluasi somatif. 

 

4. Model ADDIE 

Langkah-langkah penelitian terdiri dari lima komponen yaitu 

analyze (menganalisis kebutuhan pelatihan), design (merumuskan 

kompetensi yang ingin dicapai), development (mengembangkan 

 
62 Amir Amir and Mesach Dayunison Parumbuan, “The Development of 

Teaching Media Video Instructional Book at The Student Courses Technology 

Education, Faculty of Education, University State Makassar,” Indonesian Journal of 

Educational Studies 21, no. 2 (2019): 138, https://doi.org/10.26858/ijes.v21i2.8646. 

Define (Tahap 

pendefinisian) 

Design (Tahap 

perencanaan) 

Development 

(Tahap 

penegembangan) 

Dissemination 

(Tahap 

penyebaran) 
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materi), implementation (pelaksanan pelatihan) dan evaluation 

(pelaksanaan evaluasi).63 

Adapun dari hasil ulasan mengenai teori-teori pengembangan 

model peneliti memilih menggunakan teori borg and gall tujuh 

tahapan. Sebab peneliti memiliki keterbatasan dalam hal biaya dan 

waktu maka memangkas hanya sampai tujuh tahapan. Adapun 

alasan peneliti memilih borg and gall sebagai model 

pengembangan karena pada model ini memiliki tingkat validitas 

yang tinggi dimana terdapat dua kali tahap validasi sehingga 

produk lebih minim akan ketidaksempurnaan. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir penelitian dan pengembangan ini 

berawal dari hasil analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti 

menemukan di sekolah MA YPI Sumber Harjo yaitu minimnya 

bahan ajar yang digunakan guru selama proses pembelajaran, 

selama ini di sekolah hanya menyediakan bahan ajar berupa buku 

cetak dan LKS. Sebab bahan ajar dalam proses pembelajaran 

sangat penting dan berpengaruh terhadap pemahaman peserta 

didik. Bahan ajar yang digunakan harus menjadi sumber belajar 

bagi peserta didik dan menciptakan variasi dalam proses 

pembelajaran guna memenuhi kebutuhan dan membantu 

terwujudnya tujuan pembelajaran. 

Data analisis kebutuhan didapatkan hasil bahwa peserta 

didik tidak banyak yang mengetahui kearifan lokal Kabupaten 

OKU Timur yang berkaitan dengan materi Plantae seperti 

Sedekah balaq. Nilai-nilai kearifan lokal tersebut sangat penting 

untuk di masukkan kedalam pembelajaran melalui e-modul 

berbasis kearifan lokal, data lain yang diperoleh dilapangan 

banyak peserta diidk yang juga tidak mengetahui mengenai 

pendekatan heutagogi, seharusnya pada abad ke 21 ini peserta 

didik harus mengerti apa itu pendekatan heutagogi. Sehingga 

 
63 Budiyono Saputro, Manejemen Penelitian Pengembangan (Sleman: 

Aswaja Pressindo, 2011), 75. 
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kompetensi yang dikuasai menyeluruh mulai dari sikap, sosial, 

konitif, dan psikomotor nya dapat tercapai dengan baik.  

Hal tersebut juga selaras dengan Kurikulum 2013 Dimana 

sistem pembelajaran sekarang bagaimana pendekatan dapat 

terintegrasi dalam pembelajaran umum. Hal tersebut sangatlah 

penting sebab pendekatan menjadi langkah awal dalam proses 

pembelajaran. Oleh sebab itu, E-modul biologi ini selain terdapat 

kearifan lokal juga memperkenalkan pendekatan didalamnya. 

Berdasarkan persoalan di atas  peneliti mencoba memberikan 

solusi terkait masalah tersebut yaitu mengembangkan bahan ajar 

berupa e-modul biologi kearifan lokal berbasis pendekatan 

heutagogi, diharapkan dengan adanya inovasi yang baru peserta 

didik akan lebih memahami materi pembelajaran sehingga tujuan 

dan kompetensi pembelajaran bisa tercapai. Adapun kerangka 

berfikir dapat dilihat pada gambar berikut: 
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      Gambar 2.2 

                      Kerangka Berfikir Penelitian 

1. Penggunaan bahan ajar yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran bagi peserta didik. 

2. Kurangnya pengenalan materi biologi dan 

kearifan lokal, masih sedikit guru  yang 

meperkenalkan kearifan lokal sekitar pada 

materi pembelajaran. 

3. Belum adanya integrasi materi biologi dengan 

pendekatan heutagogi pada saat proses 

pembelajaran. 

4. Belum tersedianya  bahan ajar berupa e-modul 

kearifan lokal berbasis pendekatan heutagogi. 

E-modul sebagai inovasi bahan ajar diharapkan dapat 

menunjang dalam pencapaian kompetensi dan tujuan 

pembelajaran serta Konsep kearifan yang ada di dalam 

masyarakat dapat disisipkan dalam materi 

pembelajaran sebagai kajian untuk menambah 

wawasan 

 

Produk akhir bahan ajar e-modul biologi kearifan lokal 

kabupaten oku timur provinsi sumatera selatan 

berbasis pendekatan heutagogi pada peserta didik kelas 

X MA 

Solusi 

Dikembangkannya e-modul biologi dengan 

menyisipkan kearifan lokal berbasis pendekatan 

heutagogi pada pokok bahasan materi Plantae 
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D. Story Board E-Modul Biologi Kearifan Lokal Berbasis 

Pendekatan Heutagogi 

Bahan ajar pembelajaran biologi kearifan lokal pada materi 

Plantae didesain dengan menggunakan canva pro versi 2.170.1 

kemudian dipublikasikan didalam heyzine flipbook, peserta didik bisa 

mengakses melaui link. Pembuatan e-modul ini dikemas menjadi 

sebuah produk yang sesuai dengan kurikulum merdeka belajar yang 

didalamnya juga dicantumkan profil pelajar pancasila. Desain 

disajikan semenarik mungkin dengan menyisipkan berbagai gambar 

yang menjadi kearifan lokal serta menambahkan konsep kearifan lokal 

yang berkaitan dengan materi biologi yaitu Plantae. E-modul ini 

disertai dengan uji kompetensi yang dapat membantu peserta didik 

untuk meningkatkan pemahaman dalam proses pemebelajaran. 
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1. Cover 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 

Cover E-Modul 

Halaman cover e-modul 

biologi dibuat dengan 

tampilan berwarna dan 

gambar mengenai materi 

Plantae. Pemilihan cover 

dengan warna hijau dan 

gambar tanaman hijau serta 

rumah adat masyarakat OKU 

Timur merupakan salah satu 

tampilan yang sesuai dengan 

materi Plantae. 

2.  Biografi Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 

Biografi Penulis 

 

Biografi penulis berisi 

tentang nama, tempat 

tanggal lahir penulis serta e-

mail, riwayat pendidikan 

serta pengalaman penulis.  
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5. Petunjuk Penggunaan E-

modul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 

Petunjuk penggunaan e-modul 

Petunjuk penggunaan e-

modul berisi tentang cara 

penggunaan e-modul yang 

dapat  diakses menggunakan 

link yang telah dishare. 

6. Daftar Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 

Daftar Isi E-Modul 

 

Daftar isi berisi mengenai 

sub materi pembahasan 

yang ada di e-modul ini 

dibuat dengan menyisipkan 

kearifan lokal setempat pada 

materi Plantae kelas X.  
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7. Tujuan Pembelajaran dan 

Deskripsi Singkat Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 

Tujuan Pembelajaran dan 

Deskripsi Singkat Materi 

Pada halaman ini berisi 

tujuan pembelajaran 

yang diharapkan dan 

merupakan turunan 

dari indikator. Serta 

deskripsi singkat 

materi yang 

menggambarkan secara 

umum materi yang 

disajikan dalam e-

modul 

8. Uraian Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 

Uraian Materi 

Pada halaman ini berisi 

tentang uraian materi 

yang dibuat dalam 

bentuk sistematis dan 

bahasa yang mudah 

dipahami dan 

merupakan penjabaran 

dari kompetensi inti, 

kompetensi dasar serta 

indikator. 
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9. Lembar Kerja Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 

Lembar Kerja Peserta Didik 

Pada halaman ini berisi 

tentang Lembar Kerja 

Peserta Didik. LKPD 

dibuat untuk melatih 

memperdalam 

pemahaman  siswa 

mengenai suatu materi. 

10. Info Kearifan Lokal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 

Info Kearifan Lokal 

Pada halaman ini berisi 

info kearifan lokal 

Kabupaten OKU Timur 

yang memuat info-info 

terkait kearifan lokal 

yang ada didaerah 

tersebut digunakan untuk 

memberikan pengetahuan 

kepada peserta didik 

mengenai kearifan lokal 

yang ada. 
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11. Penyisipan Pendekatan 

Heutagogi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11 

Penyisipan Pendekatan 

Heutagogi 

Pada halaman ini berisi 

mengenai penyisipan 

pendekatan heutagogi 

dimana memuat materi 

serta latihan berbasis 

pendekatan tersebut 

untuk melatih pemaham 

peserta didik. 

12. Daftar Pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.12 

Daftar Pustaka 

 

Pada halaman ini berisi 

sumber yang digunakan 

dalam pembuatan materi 

Plantae. 
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Lampiran A 

✓ Produk e-modul 

✓ Link produk e-modul biologi 

✓ Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 1. Produk E-Modul 

E-modul Biologi Kearifan Lokal Kabupaten OKU Timur Berbasis 

Pendekatan Heutagogi 

Cover Depan dan Cover Belakang E-modul 

  

Gambar  1 

Cover Depan E-modul 

Gambar 2 

Cover Belakang E-modul 

Lembar Nama Tim Validator dan Kata Pengantar 

  

Gambar 3 Gambar 4 
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Lembar Validasi Ahli Lembar Kata Pengantar 

Pendahuluan dan Petunjuk Penggunaan E-modul 

  

Gambar 5 

Lembar Pendahuluan E-modul 

Gambar 6 

Lembar Petunjuk Penggunaan 

E-modul 

Kompetensi Dasar, Deskripsi Singkat Materi  dan Ayat Al-

Qur’an 
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Gambar 7 

Kompetensi Dasar dan 

Deskripsi Singkat Materi 

Gambar 8 

Ayat Al-Quran 

Uraian Materi pada E-modul 

  

Gambar 9 

Uraian Materi E-modul 

Gambar 10 

Uraian Materi E-modul 

Uraian Materi dan Lembar Kerja Peserta Didik 
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Gambar 11 

Uraian Materi pada E-modul 

Gambar 12 

Lembar Kerja Peserta Didik  

Muatan Info kearifan Lokal  
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Gambar 13 

Info Kearifan Lokal 

Gambar 14 

Info Kearifan Lokal 

Pendekatan Heutagogi dan Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis Pendekatan Heutagogi 

  

Gambar 15 

Materi Pendekatan Heutagogi 

Gambar 16 

LKPD berbasisi Pendekatan 

Heutagogi 

Glosarium dan Daftar Pustaka 
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Gambar 17 

Glosarium 

Gambar 18 

Daftar Pustaka 
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Lampiran 2. Link Produk 

Link Share E-Modul :  

https://heyzine.com/flip-book/b6dcec695a.html 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://heyzine.com/flip-book/b6dcec695a.html
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

Validasi produk dengan para ahli 

 

Gambar 19. Validasi Materi  

 

Gambar 20. Validasi Ahli Media 
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Gambar 21. Validasi Ahli Bahasa 

 

Kegiatan pra penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Pra Penelitian 
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Gambar 23. Pra Penelitian 

 

Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24. Penelitian Uji Coba Produk dengan Peserta Didik 
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Penilaian Tanggapan Pendidik 

 

 

 

 

Gambar 25. Penelitian Pengisisan Angket dengan Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

Gambar 26. Penelitian Pengesian Angket dengan Pendidik 
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Lampiran B 

 

Angket validasi  ahli materi 

Angket validasi ahli bahasa  

Angkaet valiadasi ahli media 

Angket tanggapan pendidik 

Angket tanggapan peserta didik 

Kisi-kisi angket kebutuhan pendidik 

Kisi-kisi angket kebutuhan peserta didik 

Angket kebutuhan pendidik 

Angket kebutuhan peserta didik 

Lembar wawancara analisis kebutuhan pendidik 

Lembar wancara analisis kebutuhan peserta didik 
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Lampiran 4. Angket Validasi Para Ahli 

A. Angket Validasi Ahli Materi 

Judul 

Penelitian 

: Pengembangan E-Modul Biologi Kearifan 

Lokal Kabupaten OKU Timur Provinsi 

Sumatera Selatan Berbasis Pendekatan 

Heutagogi Pada Peserta Didik Kelas X MA 

Penulis : Yaumi Khurotul Aini 

NPM :  1911060233 

Perguruan 

Tinggi 

: Jurusan Pendidikan Biologi  

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung 

 

Validator :  

Institusi :  

Tanggal 

Validasi 

:  

 

B. Petunjuk Validasi  

 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pendapat ahli materi  terhadap media pembelajaran yang 

dikembangkan. 

2. Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan 

penilaian: 

1. SS : Sangat Setuju 

2. S : Setuju 

3. TS : Tidak Setuju 

4. STS : Sangat Tidak Setuju 

 

5. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang 

(√ ) pada kolom yang sesuai. 

6. Saran perbaikan mohon ditulis pada tempat yang telah 

disediakan. 
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No Pernyataan Kategori Nilai Keterangan 

SS S TS STS 

1 2 3 4 

1. Materi yang 

disajikan sesuai 

dengan 

kompetensi 

dasar 

     

2. Materi yang 

disajikan jelas 

     

3. Gambar sesuai 

untuk 

memperjelas 

materi yang 

disajikan dalam 

e-modul 

     

4. Materi yang 

disajikan sulit 

dipahami 

     

5.  Penyampaian 

materi urut 

     

6. Tampilan 

gambarnya 

kurang jelas 

     

7. Media yang 

digunakan sesuai 

dengan materi 

yang akan 

disampaikan 

     

8. Contoh-contoh 

dirasa kurang 

tepat untuk 

memperjelas isi 

materi 

     

9. Isi materi dalam 

e-modul belum 

memenuhi 

tuntutan yang 

ada dalam 

kompetensi 

dasar 
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No Pernyataan Kategori Nilai Keterangan 

SS S TS STS 

1 2 3 4 

10. Materi yang 

disampaikan 

membingungkan 

karena tidak urut 

dalam 

penyampaian 

     

11. Pembahasan 

materi sesuai 

dengan 

perkembangan 

tingkat kognitif 

peserta didik 

     

12. Isi materi dalam 

e-modul kurang 

sesuai dengan 

tujuan 

pembelajaran 

     

13. Contoh-contoh 

sesuai dengan 

materi yang 

disampaikan 

     

14. Materi yang 

akan 

disampaikan di 

rasa kurang tepat 

dengan 

penggunaan 

media 

     

15. Gambar 

memperumit 

dalam 

memahami 

materi 

     

16. Isi materi sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran 

yang akan 

dicapai 
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No Pernyataan Kategori Nilai Keterangan 

SS S TS STS 

1 2 3 4 

17. Gambar 

memiliki 

kualitas yang 

baik 

     

18. Isi materi dirasa 

sulit dipahami 

     

19. Menyisipkan 

kearifan lokal 

Kabupaten OKU 

Timur di e-

modul 

     

20. Nilai-nilai 

kearifan lokal 

yang disisipkan 

sesuai dengan 

kebutuhan 

     

21. Tidak 

menyisipkan 

kearifan lokal 

Kabupaten OKU 

Timur 

     

22. Nilai-nilai 

kearifan lokal 

tidak sesuai 

dengan materi 
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C. Saran Perbaikan 
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A. Angket Validasi Ahli Bahasa 

Judul 

Penelitian 

: Pengembangan E-Modul Biologi Kearifan 

Lokal Kabupaten OKU Timur Provinsi 

Sumatera Selatan Berbasis Pendekatan 

Heutagogi Pada Peserta Didik Kelas X MA 

Penulis : Yaumi Khurotul Aini 

NPM :  1911060233 

Perguruan 

Tinggi 

: Jurusan Pendidikan Biologi  

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung 

 

Validator :  

Institusi :  

Tanggal 

Validasi 

:  

 

B. Petunjuk Validasi 

 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pendapat ahli bahasa  terhadap media pembelajaran yang 

dikembangkan. 

2. Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan 

penilaian: 

1. SS : Sangat Setuju 

2. S : Setuju 

3. TS : Tidak Setuju 

4. STS : Sangat Tidak Setuju 

 

5. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang 

(√ ) pada kolom yang sesuai. 

6. Saran perbaikan mohon ditulis pada tempat yang telah 

disedia. 
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No pernyataan Kategori Nilai Keterangan 

SS S TS STS 

1 2 3 4 

1. Bahasa yang 

digunakan sudah 

sesuai dengan 

EYD (Ejaan yang 

Disempurnakan) 

     

2. Penggunaan tanda 

baca sudah sesuai 

dengan aturan 

penulisan 

     

3. Bahasa yang 

diguankan sudah 

sopan 

     

4. Bahasa yang 

digunakan sesuai 

dengan tingkat 

berfikir peserta 

didik 

     

5. Terdapat 

penggunaan 

bahsa yang tidak 

baku 

     

6. Terdapat kalimat 

atau kata yang 

memiliki 

penafsiran ganda 

     

7. Bahasa yang 

digunakan terlalu 

sulit untuk 

tingkatan peserta 

didik SMA/MA 

     

8. Terdapat 

penggunaan 

istilah yang 

kurang tepat 

     

9. Perlu dibaca 

berulang kali 

untuk memahami 

kalimat yang 
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No pernyataan Kategori Nilai Keterangan 

SS S TS STS 

1 2 3 4 

ditulis 

10. Terdapat kalimat 

atau kata yang 

tabu (tidak 

pantas) 

     

11. Istilah yang 

digunakan sudah 

sesuai 

     

12. Bahasa yang 

digunakan sudah 

sesuai 

     

13. Bahasa yang 

digunakan sudah 

menggunakan 

bahasa indonesia 

yang baik dan 

benar 

     

14. Penggunaan tanda 

baca yang kurang 

tepat 

     

15. Tidak terdapat 

kalimat atau kata 

yang memiliki 

penafsiran ganda 

     

16. Masih terdapat 

penggunaan 

bahasa yang 

menggunakan 

ejaan lama 

     

 

 

 

 

 



149 

 

 

C. Saran Perbaikan 
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A. Angket Validasi Ahli Media 

Judul 

Penelitian 

: Pengembangan E-Modul Biologi Kearifan 

Lokal Kabupaten OKU Timur Provinsi 

Sumatera Selatan Berbasis Pendekatan 

Heutagogi Pada Peserta Didik Kelas X MA 

Penulis : Yaumi Khurotul Aini 

NPM :  1911060233 

Perguruan 

Tinggi 

: Jurusan Pendidikan Biologi  

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung 

 

Validator :  

Institusi :  

Tanggal 

Validasi 

:  

 

B. Petunjuk Validasi 

 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pendapat ahli media  terhadap media pembelajaran yang 

dikembangkan. 

2. Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan 

penilaian: 

1. SS : Sangat Setuju 

2. S : Setuju 

3. TS : Tidak Setuju 

4. STS : Sangat Tidak Setuju 

 

5. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang 

(√ ) pada kolom yang sesuai. 

6. Saran perbaikan mohon ditulis pada tempat yang telah 

disedia. 
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No Pernyataan 

Nilai Keterangan 

SS S TS STS  

1 Pemilihan warna 

modul yang selaras 

dengan materi 

    
 

2 Pemilihan warna 

tulisan kontras dengan 

warna latar belakang 

    
 

3 Pemilihan warna e-

modul tidak selaras 

dengan materi 

    
 

4 Pemilihan han warna 

tulisan tidak kontras 

dengan latar belakang 

     

5 Tampilan depan e-

modul menarik 

     

6 Susunan tipografi 

halaman depan sudah 

rapih 

     

7 Ilustrasi spals screen 

menarik 

     

8 Tampilan depan e-

modul tidak menarik 

     

9 Pemilihan tipografi 

tidak rapih 

     

10 Tampilan ilustrasi 

pada splash screen 

tidak menarik 

     



152 

 

 
 

No Pernyataan 

Nilai Keterangan 

SS S TS STS  

11 Tata letak isi e-modul 

sudah tersusun rapih 

     

12 Pemilihan tipografi 

pada isi e-modul 

sudah rapih 

     

13 Ilustrasi isi e-modul 

sudah sesuai dengan 

materi 

     

14 Tata letak isi modul 

tidak rapih 

     

15 Tidak tepat dalam 

pemilihan tipografi isi 

e-modul 

     

16 Gambar ilustrasi tidak 

sesuai dengan materi 

     

17 E-modul dapat 

digunakan secara 

mandiri oleh siswa 

dengan dengan mudah 

     

18 Materi pada e-modul 

tidak lengkap 

     

19 E-modul dapat 

digunakan tanpa 

memerlukan media 

belajar lain 
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No Pernyataan 

Nilai Keterangan 

SS S TS STS  

20 E-modul masih 

bersifat lawas dari 

ilmu pengetahuan dan 

teknologi 

     

21 E-modul dapat di 

terima dengan mudah 

untuk digunakan 

     

22 E-modul tidak mudah 

digunakan oleh siswa 

secara mandiri 

     

23 Materi pada e-modul 

sudah komprehensif 

     

24 E-modul dapat 

digunakan dengan 

memerlukan bantuan 

media belajar lain 

     

25 E-modul bersifat 

aktual mengikuti 

perkembangan zaman 

     

26 E-modul tidak bisa 

diterima dengan 

mudah untuk 

digunakan 

     

27 Nilai jejuluk  telah 

sesuai dengan materi 

pada e-modul 
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No Pernyataan 

Nilai Keterangan 

SS S TS STS  

28 Nilai kearifan lokal 

Kabupaten Oku Timur 

sudah sesuai dnegan 

materi 

     

29 Pemilihan nilai 

kearifan lokal 

Kabupaten Oku Timur 

dengan materi sudah 

tepat 

     

30 Nilai sadaqah balaq 

dan Jejuluk dalam e-

modul tidak sesuai 

dengan materi  

     

31 Pemilihan nilai pada 

kearifan Kabupaten 

Oku Timur tidak 

sesuai dengan materi 

     

32 Pemilihan nilai 

kearifan lokal 

Kabupaten Oku Timur 

tidak tepat 

     

33 Nilai kearifan lokal 

sudah sesuai untuk 

digunakan sebagai 

penguat Profil Pelajar 

Pancasila 

     

34 Nilai kearifan lokal 

Kabupaten Oku Timur 
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No Pernyataan 

Nilai Keterangan 

SS S TS STS  

tidak dapat dijadikan 

penguat Profil Pelajar 

Pancasila 

35. E-modul sudah 

memuat materi 

pendekatan heutagogi 

     

36. E-modul belum 

memuat materi 

pendekatan heutagogi 

     

 

C. Saran Perbaikan  
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Lampiran 5. Angket Tanggapan Pendidik dan Peserta Didik 

A. Angket Tanggapan Pendidik 

Judul 

Penelitian 

: Pengembangan E-Modul Biologi Kearifan 

Lokal Kabupaten OKU Timur Provinsi 

Sumatera Selatan Berbasis Pendekatan 

Heutagogi Pada Peserta Didik Kelas X MA 

Penulis : Yaumi Khurotul Aini 

NPM :  1911060233 

Perguruan 

Tinggi 

: Jurusan Pendidikan Biologi  

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung 

 

Penilai :  

Institusi :  

Tanggal 

Penilaian 

:  

 

B. Petunjuk Penilaian  

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

tanggapan  guru  media pembelajaran yang 

dikembangkan. 

2. Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan 

penilaian: 

1. SS : Sangat Setuju 

2. S : Setuju 

3. TS : Tidak Setuju 

4. STS : Sangat Tidak Setuju 

 

5. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang 

(√ ) pada kolom yang sesuai. 

6. Saran perbaikan mohon ditulis pada tempat yang telah 

disedia. 
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No Pernyataan Kategori Nilai Keterangan 

SS S TS STS 

1 2 3 4 

1. Isi materi sesuai 

dengan 

Kompetensi 

Dasar 

     

2. Isi materi sesuai 

dengan 

Indicator 

Pencapaian 

     

3. Penjelasan 

materi 

diuraikan 

dengan baik 

     

4. Gambar yang 

disajikan 

mampu 

memperjelas 

materi 

     

5. Materi dalam e-

modul kurang 

sesuai dengan 

Indicator 

Pencapain 

     

6. Materi dalam e-

modul 

membutuhkan 

waktu yang 

lama saat 

dibuka (koneksi 

stabil) 

     

7. Gambar 

memperumit 

dalam 

memahami 

materi 

     

8. Pengoperasian 

e-modul 

membutuhkan 

keahlian khusus 
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No Pernyataan Kategori Nilai Keterangan 

SS S TS STS 

1 2 3 4 

9. Video yang 

diberikan dapat 

diputar dengan 

baik 

     

10. Media yang 

digunakan 

sesuai dengan 

materi yang 

akan 

disampaikan 

     

11. Belajar 

menggunakan 

e-modul akan 

sulit dilakukan 

diluar kelas 

     

12. Media yang 

digunakan 

sesuai dengan 

materi yang 

akan 

disampaikan 

     

13. Background 

membuat mata 

lelah ketika 

membaca 

     

14. Petunjuk 

penggunaan e-

modul 

dijelaskan 

dengan baik 

     

15. Bahasa yang 

digunakan 

mudah 

dipahami 

     

16. E-modul 

mampu 

menambah 

wawasan dan 
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No Pernyataan Kategori Nilai Keterangan 

SS S TS STS 

1 2 3 4 

pengetahuan 

peserta didik 

17. Materi 

diuraikan 

kurang baik 

sehingga sulit 

untuk dipahami 

     

18. Masih 

mengalami 

kebingungan 

saat 

mengoperasikan 

e-modul 

     

19. Bahasa yang 

digunakan 

terlalu berat dan 

perlu dibaca 

berulang kali 

untuk dipahami 

     

20. Penggunaan 

tata bahasa 

sudah sesuai 

dengan aturan 

bahasa yang 

baik dan benar 

     

21. e-modul 

memiliki 

tampilan yang 

baik secara 

keseluruhan 

     

22. Gambar 

memiliki 

tampilan yang 

baik 

     

23. E-modul 

berjalan dengan 

lancar (koneksi 

stabil) 
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No Pernyataan Kategori Nilai Keterangan 

SS S TS STS 

1 2 3 4 

24. E-modul mudah 

dalam 

penggunaan 

     

25. E-modul tidak 

mempunyai 

dampak 

terhadap cara 

belajar peserta 

didik 

     

26. Kesulitan dalam 

memutar video 

     

27. Pemilihan 

background dan 

warna sudah 

tepat 

     

28. E-modul praktis 

digunakan 

kapanpun dan 

dimanapun 

     

29. Memotivasi 

peserta didik 

untuk belajar 

mandiri 

     

30. E-modul 

dikemas dengan 

menyenagkan 

     

31. Materi dalam e-

modul belum 

memenuhi 

tuntutan yang 

ada dalam 

Kompetensi 

Dasar 

     

32. Informasi yang 

ada merupakan 

hal yang sudah 

biasa diketahui 

orang 
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No Pernyataan Kategori Nilai Keterangan 

SS S TS STS 

1 2 3 4 

33. Kualitas 

gambar kurang 

baik 

     

34. e-modul dirasa 

kurang 

menyenagkan 

jika digunakan 

dalam belajar 

     

35. Tidak 

menggunakan 

tata bahasa 

yang baik dan 

benar 

     

36. Masih banyak 

bagian yang 

kurang baik 

yang 

ditampilkan 

dalam e-modul 

     

37. Sudah 

menyisipkan 

kearifan lokal 

Kabupaten 

OKU Timur di 

dalam e-modul 

     

38. Nilai-nilai 

kearifan lokal 

yang disisipkan 

sesuai dengan 

kebutuhan 

     

39. Tidak 

menyisipkan 

kearifan lokal 

Kabupaten 

OKU Timur di 

dalam e-modul 

     

40. Nilai-nilai 

kearifan lokal 
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No Pernyataan Kategori Nilai Keterangan 

SS S TS STS 

1 2 3 4 

tidak sesuai 

dengan materi 

 

C. Saran Penilaian 
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A. Angket Tanggapan Peserta Didik 

Judul 

Penelitian 

: Pengembangan E-Modul Biologi Kearifan 

Lokal Kabupaten OKU Timur Provinsi 

Sumatera Selatan Berbasis Pendekatan 

Heutagogi Pada Peserta Didik Kelas X MA 

Penulis : Yaumi Khurotul Aini 

NPM :  1911060233 

Perguruan 

Tinggi 

: Jurusan Pendidikan Biologi  

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung 

 

Penilai :  

Institusi :  

Tanggal 

Penilaian 

:  

 

B. Petunjuk Penilaian 

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

tanggapan peserta didik terhadap media pembelajaran 

yang dikembangkan. 

2. Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan 

penilaian: 

1. SS : Sangat Setuju 

2. S : Setuju 

3. TS : Tidak Setuju 

4. STS : Sangat Tidak Setuju 

 

3. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang 

(√ ) pada kolom yang sesuai. 

4. Saran perbaikan mohon ditulis pada tempat yang telah 

disedia. 
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No Pernyataan Kategori Nilai Keterangan 

SS S TS STS 

1 2 3 4 

1. E-modul 

berjalan dengan 

lancar saat 

dioperasikan 

     

2. Media yang 

digunakan 

sesuai dengan 

materi yang 

akan 

disampaikan 

     

3. Bahasa yang 

digunakan 

mudah 

dipahami 

     

4. Petunjuk 

penggunaan 

dijelaskan 

dengan baik 

     

5.  Mudah dalam 

mengoperasikan 

e-modul 

     

6. Pemilihan 

materi dan 

media kurang 

sesuai 

     

7. e-modul tidak 

memiliki 

dampak 

terhadap cara 

belajar peserta 

didik 

     

8. Tepat dalam 

pemilihan 

background 

warna dan teks 

     

9. E-modul 

memiliki 

tampilan yang 
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No Pernyataan Kategori Nilai Keterangan 

SS S TS STS 

1 2 3 4 

baik secara 

keseluruhan 

10. Masih 

mengalami 

kebingungan 

dalam 

mengoperasikan 

e-modul 

     

11. Informasi yang 

ada merupakan 

hal yang sudah 

biasa diketahui 

orang 

     

12. Materi yang 

disampaikan 

sulit dipahami 

     

13. Membutuhkan 

waktu lama 

untuk membuka 

e-modul 

(koneksi stabil) 

     

14. Perlu membaca 

berulang kali 

untuk 

memahami 

bahasa yang 

digunakan 

     

15. E-modul dirasa 

kurang 

menyenangkan 

jika digunakan 

untuk belajar 

     

16. Pengoperasian 

e-modul 

membutuhkan 

keahlian khusus 

     

17. Belajar 

menggunakan 
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No Pernyataan Kategori Nilai Keterangan 

SS S TS STS 

1 2 3 4 

e-modul akan 

rumit jika 

dilakukan diluar 

kelas 

18. Gambar 

memperumit 

dalam 

memahami 

materi 

     

19. Kualitas 

gambar kurang 

baik 

     

20. Mengalami 

kendala dalam 

membuka 

link/file 

     

21. Masih banyak 

bagian yang 

kurang baik 

ditampilkan 

dalam e-modul 

     

22. Background 

membuat mata 

lelah ketika 

membaca 

     

23. E-modul 

memotivasi 

untuk belajar 

mandiri 

     

24. E-modul praktis 

digunakan 

kapanpun dan 

dimanapun 

     

25. E-modul 

mampu 

menambah 

wawasan dan 

pengetahuan 
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No Pernyataan Kategori Nilai Keterangan 

SS S TS STS 

1 2 3 4 

26. Materi 

diuraikan 

dengan jelas 

     

27. E-modul 

dikemas dengan 

menyenangkan 

     

28. Gambar yang 

disajikan 

mampu 

memperjelas 

materi 

     

29. Gambar 

memiliki 

tampilan yang 

baik 

     

30. Video yang 

diberikan dapat 

diputar 

     

 

C. Saran Penilain 
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Lampiran 5. Wawancara Pendidik dan Peserta Didik 

LEMBAR WAWANCARA HASIL UJI COBA PENDIDIK 

 

Hari/tanggal  : 

Sekolah   : 

Nama informan  : 

NIP   : 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah menurut 

Bapak/Ibu kompetensi 

dasar, indikator sudah 

sesuai dengan materi pada 

e-modul? 

 

2. Apa saja yang kurang 

sesuai dari indikator 

tersebut ? 

 

 

 

3. Bagaimana tanggapan 

Bapak/Ibu terkait 

kemenarikan e-modul 

secara keseluruhan? 

 

 

 

 

4 Bagaimana Kualitas e-

modul terkait tata letak, 

tulisan, warna tulisan dan 

background? 

 

 

 

 

5. Apakah menurut 

Bapak/Ibu, penyajian 

materi pada e-modul 

sudah komprehensif? 

 

 

 

 

6. Apakah terdapat 

ketidaksesuaian antara 

ilustrasi gambar/video 

terdapat mater? 
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No Pertanyaan Jawaban 

7. Apakah menurut 

Bapak/Ibu petunjuk 

penggunaan e-modul 

mudah dimengerti? 

Mengapa demikina? 

 

 

 

 

 

8. Apakag menurut 

Bapak/Ibu penggunaan e-

modul ini praktis untuk 

digunakan? Jelaskan 

 

 

 

 

9. Apakah menurut 

Bapak/ibu bahasa yang 

digunakan dalam e-modul 

sudah sesuai dengan 

Ejaan yang 

Disempurnakan? 

 

 

 

 

10. Apakah menurut 

Bapak/Ibu penggunaan 

bahasa pada e-modul 

sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa? 

 

 

 

 

 

11. Apakah menurut 

Bapak/Ibu nilai kearifan 

lokal yang terdapat dalam 

e-modul sudah sesuai 

dengan materi? 

 

 

 

 

 

12. Apakah menurut 

Bapak/Ibu nilai kearifan 

lokal yang terdapat dalam 

e-modul perlu di ajarkan 

kepada siswa 

 

 

 

 

 

13. Apakah menurut 

Bapak/Ibu e-modul 

biologi berbasis kearifan 

lokal ini dapat 

menguatkan pemahaman 

mengenai pendekatan 

heutagogi? 
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LEMBAR WAWANCARA HASIL UJI COBA PESERTA DIDIK 

 

Hari/tanggal  : 

Sekolah   : 

Nama informan  : 

Kelas   : 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah gambar pada cover 

menarik bagi anda? 

 

 

 

2. apa yang membuat menarik dari 

cover e-modul tersebut bagi 

anda? 

 

 

 

3. Apakah materi pada e-modul 

sudah jelas? Seperti apa 

 

 

 

4. Apakah materi mudah 

dimengerti? 

 

 

 

5. Apakah bahasa yang digunakan 

sulit dipahami ? 

 

 

 

6. Apa yang membuat bahas di 

dalam e-modul sulit dipahami? 

 

 

 

7. Apakah ilustrasi gambar sesuai 

dengan materi? 

 

 

 

8. Apakah warna backgrounde-

modul sudah tepat dengan 

materi? 

 

 

 

9. Apakah warna dan jenis tulisan 

sudah tepat dan mudah 
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No Pertanyaan Jawaban 

dimengerti?  

10. Apakah dalam e-modul sudah 

dapat rasa ingin tahu terhadap 

materi lanjutan? 

 

 

 

11. Apakah e-modul tersebut 

menambah wawasan anda? 

 

 

 

12. Wawasan apa yang baru anda 

ketahui setelah mempelajari e-

modul tersebut? 

 

 

 

13. Apakah bermanfaat wawasan 

pengetahuan tersebut bagi anda 

kedepannya? 

 

 

 

14. Apakah dalil/ayat yang terdapat 

dalam e-modul membuat anda 

untuk mensyukuri nikmat 

terhadap alam ini? Jelaskan! 

 

 

 

15. Apakah anda tertarik/tidak 

menggunakan e-modul 

tersebut? Jelaskan 

 

 

 

16. Apakah kearifan lokal yang 

terdapat dalam e-modul sesuai 

dengan materi? Jelaskan! 

 

 

 

17. Apakah e-modul berbasis 

kearifan lokal tersebut bagi 

anda? Jelaskan! 
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Lampiran 6. Kisi-Kisi Angket Kebutuhan Pendidik dan  Peserta 

Didik 

No    Aspek Indikator Butir Soal 

1 Minat belajar 

biologi 

a. Mengetahui apakah peserta didik 

menyukai belajar biologi 

1 

  b. Mengetahui pembelajaran yang 

diterapkan guru 

2 

2 Media 

Pembelajaran 

a. Mengetahui bahan ajar yang 

digunakan 

3 

  b. Mengetahui ketersediaan modul 4 

  c. Mengetahui apakah guru pernah 

membuat e-modul  

5 

  d. Mengetahui ketertarikan siswa 

menggunakan e-modul biologi 

sebagai media pembelajaran 

6 

3 Kearifan 

Lokal 

a. Mengetahui pengetahuan peserta 

didik tentang nilai kearifan lokal di 

Kabupaten Oku Timur Provinsi 

Sumatera Selatan 

7 

  b. Mengetahui kearifan lokal di 

Kabupaten Oku Timur Provinsi 

Sumatera Selatan yang berkaitan 

dengan materi biologi 

8 

4 Pendekatan 

Heutagogi 

a. Mengetahui pemahaman siswa 

tentang pendekatan yang bersifat 

baru 

9 

  b. Mengetahui pemahaman siswa 10 
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No    Aspek Indikator Butir Soal 

terkait pendekatan heutagogi 

  c. Mengetahui pemahaman siswa 

terkait sistem pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik 

 

11 

  d. Mengetahui pemahaman siswa 

terkait pembelajaran yang aktif, 

proaktif dan menyenangkan 

 

12 

5 E-Modul 

berbasis 

kearifan 

lokal 

a.  Mengetahui perlu pengembangan e-

modul biologi yang didalamnya 

terdapat nilai-nilai kearifan lokal di 

Kabupaten Oku Timur Provinsi 

Sumatera Selatan Berbasis 

Pendekatan Heutagogi 

 

13 
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Lampiran 7. Angket Kebutuhan Pendidik dan Peserta Didik 

ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

NAMA  : 

KELAS  : 

SEKOLAH : 

TANGGAL :  

1. Apakah kamu menyukai pembelajaran biologi? Berikan 

alasannya! 

………………………………………………………………

………………………………………………………………

…………………… 

2. Pembelajaran seperti apakah yang diterapkan guru di kelas? 

………………………………………………………………

………………………………………………………………

…………………… 

3. Apa bahan ajar yang digunakan selama proses pembelajaran? 

………………………………………………………………

………………………………………………………………

…………………… 

4. Apakah tersedia e-modul biologi selama pembelajaran? Jika 

tersedia pada materi apa? 

………………………………………………………………

………………………………………………………………

…………………… 

5. Apakah guru pernah membuat media pembelajaran berupa e-

modul pada saat pembelajaran? Jika pernah saat materi apa? 

………………………………………………………………

………………………………………………………………

…………………… 
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6. Apakah anda tertarik menggunakan e-modul sebagai media 

pembelajara? Berikan alasannya! 

………………………………………………………………

………………………………………………………………

…………………… 

7. Kearifan lokal yang anda ketahui di Kabupaten Oku Timur 

Provinsi Sumatera Selatan apa saja yang kamu ketahui? 

………………………………………………………………

………………………………………………………………

…………………… 

8. Apakah kamu mengetahui kearifan lokal apa saja yang 

terdapat di Kabupaten Oku Timur Provinsi Sumatera Selatan 

yang berkaitan dengan materi plantae? 

………………………………………………………………

………………………………………………………………

………………… 

9. Apa kamu menyukai sistem pembelajaran yang mengunakan 

pendekatan yang baru ? berikan alasannya! 

………………………………………………………………

………………………………………………………………

…………………… 

 

 

10. Apa yang kamu ketahui tentang pendekatan heutagogi? 

………………………………………………………………

………………………………………………………………

…………………… 

11. Apa yang kamu ketahui tentang sistem pembelajaran 

dengan pendekatan yang berpusat pada peserta didik? 

………………………………………………………………

………………………………………………………………

…………………… 
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12. Apa yang kamu ketahui tentang pembelajaran yang 

 aktif, proaktif dan menyenangkan ? 

………………………………………………………………

………………………………………………………………

…………………… 

13. Menurut kamu apakah perlu dikembangkannya e-modul 

biologi yang didalamnya terdapat nilai kearifan lokal di 

Kabupaten Oku Timur Provinsi Sumatera Selatan berbasis 

pendekatan heutagogi? 

………………………………………………………………

………………………………………………………………

…………………… 
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ANGKET WAWANCARA KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

Hari/Tanggal  : 

Sekolah  : 

Nama Siswa : 

Kelas   : 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa kamu minat belajar 

biologi? 

 

2 Apa kamu memahami ketika 

guru menjelaskan materi 

biologi ? 

 

3 Bagaimana guru mendesain 

pembelajaran yang menarik? 

 

4 Apa yang kamu ketahui 

tentang kearifan lokal? 

 

5 Apakah kamu mengetahui 

kearifan lokal yang ada di 

Kabupaten Oku Timur 

Provinsi Sumatera Selatan?  

 

6 Apa yang kamu ketahui 

tentang Pendekatan 

Heutagogi? 

 

7 Apakah menyenangkan jika 

sistem pembelajaran yang 

digunakan guru dilengkapi 
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No Pertanyaan Jawaban 

dengan gambar atau video? 

Berikan alasannya! 

8 Apakah kamu tertarik 

menggunakan e-modul sebagai 

media pembelajaran biologi? 

Berikan alasannya! 

 

9 Apakah menurutmu perlu 

dikembangkan e-modul 

biologi yang disisipkan nilai-

nilai kearifan lokal yang ada di 

Kabupaten Oku Timur 

Provinsi Sumatera Selatan 

dengan menyisipakan 

pendekatan heutagogi? 
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Lembar Angket Kebutuhan Pendidik/Guru Biologi 

 

LEMBAR ANGKET KEBUTUHAN PENGEMBANGAN E-

MODUL BIOLOGI KEARIFAN LOKAL KABUPATEN OKU 

TIMUR BERBASIS PENDEKATAN HEUTAGOGI PADA 

KELAS X MA 

(Angket Untuk Guru) 

Dalam rangka penulisan skripsi untuk menyelesaikan studi 

Program Sarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

saya Yaumi Khurotul Aini bermaksud mengadakan penelitian dengan 

judul “Pengembangan E-Modul Biologi Kearifan Lokal Kabupaten 

Oku Timur Berbasis Pendekatan Heutagogi Pada Kelas X MA ”. 

Terkait hal tersebut diharapkan bantuan Bapak/Ibu guru menjawab 

angket terlampir berdasarkan keadaan dan pendapat Bapak/Ibu guru. 

Jawaban yang diberikan akan dijadikan sebagai data penelitian dalam 

penulisan skripsi. 

Nama Bapak/Ibu Guru :  

Guru Bidang Studi  : 

NIP   : 

Sekolah   : 

Petunjuk Pengisian! 

Lembar angket ini terdiri atas bagian pertanyaan. Bagian 

pertanyaan berupa sejumlah pertanyaan untuk menganalisis kebutuhan 

mengenai pengembangan produk sebagai media pembelajaran. 
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Mohon kepada Bapak/Ibu guru menjawab seluruh pertanyaan 

yang disediakan. Jawaban Bapak/Ibu akan digunakan untuk penelitian 

ini saja, sehingga kejujuran Bapak/Ibu guru sangat diharapkan dalam 

menjawab seluruh pertanyaan. Atas kesediaan Bapak/Ibu guru dalam 

menjawab pertanyaan saya ucapkan terima kasih. 

 

PERTANYAAN 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan menggunakan tanda (√) 

pada kolom yang telah disediakan. 

1. Media pembelajaran apa saja yang Bapak/Ibu guru gunakan 

dalam pembelajaran biologi? 

(      ) Buku Cetak 

(      ) Lembar Kerja Peserta Didik 

(      ) Modul 

(      ) E-Modul 

(      ) Lainnya: 

………………………………………………………………… 

2. Apakah media pembelajaran yang Bapak/Ibu guru gunakan sudah 

efektif? 

(      ) Ya, efektif 

(      ) Tidak efektif 

Jika tidak, berikan alasannya, 

………………………………………………… 

3. Adakah kendala terhadap media pembelajaran yang Bapak/Ibu 

kembangkan atau gunakan pada pembelajaran biologi? 

(      ) Ya, ada 
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(      ) Tidak ada 

Jika ya, berikan alasannya, 

……………………………………………………. 

4. Apakah dalam kegiatan pembelajaran biologi Bapak/Ibu guru 

menggunakan e-modul sebagai media pembelajaran? 

(      ) Ya, menggunakan 

(       ) Tidak menggunakan 

Jika ya, jelaskan seperti apa, 

…………………………………………............. 

Jika tidak, berikan alasannya, 

………………………………………………… 

5. Apakah di Sekolah ini menggunakan e-modul biologi dengan 

kearifan lokal di Kabupaten Oku Timur Provinsi Sumatera 

Selatan berbasis pendekatan heutagogi khususnya materi Plantae 

pada kelas X MA? 

(      ) Ya, ada 

(      ) Tidak Ada 

Jika ya, seperti apa, 

…………………………………………………………… 

Jika tidak, berikan alasannya, 

………………………………………………… 

Pertanyaan 7-8: Ketertarikan guru terhadap e-modul biologi 

sebagai media pembelajaran 

6. Apakah Bapak/Ibu tertarik menggunakan e-modul sebagai media 

pembelajaran? 

(      ) Ya, tertarik 

(      ) Tidak tertarik 
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Jika tidak, berikan alasannya, 

………………………………………………… 

7. Apakah Bapak/Ibu tertarik dengan penggunaan e-modul yang 

dikembangkan dengan kearifan lokal berbasis pendekatan 

heutagogi khususnya materi Plantae pada kelas X MA? 

(      ) Ya, tertarik 

(      ) Tidak tertarik 

Jika ya, berikan alasannya 

…………………………………………………….. 

Jika tidak, berikan alasannya 

…………………………………………………. 

Pertanyaan 9-10: Pembuatan dan pengembangan e-modul biologi 

8. Apakah Bapak/Ibu pernah membuat e-modul biologi untuk media 

pembelajaran? 

(      ) Ya, pernah 

(      ) Tidak pernah 

Jika ya, seperti apa 

……………………………………………………………. 

Jika tidak, alasannya 

………………………………………………………….. 

9. Apakah Bapak/Ibu pernah mengembangkan e-modul biologi 

dengan kearifan lokal di Kabupaten Oku Timur Provinsi 

Sumatera Selatan berbasis pendekatan heutagogi khususnya 

materi Plantae pada kelas X MA ? 

(      ) Ya, pernah 

(      ) Tidak pernah 
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Jika ya, seperti apa 

……………………………………………………………. 

Jika tidak, berikan alasannya 

…………………………………………………. 

Pertanyaan 11-13: Kearifan lokal Kabupaten Oku Timur Provinsi 

Sumatera Selatan 

10. Apakah Bapak/Ibu mengetahui kearifan lokal di Kabupaten Oku 

Timur Provinsi Sumatera Selatan? 

(      ) Ya, mengetahui 

(      ) Tidak mengetahui 

Jika ya, apa saja yang Bapak/Ibu Ketahui 

…………………………………….. 

……………………………………………………………………

……………. 

Jika tidak, berikan alasannya  

………………………………………………… 

……………………………………………………………………

……………. 

11. Apakah Bapak/Ibu dalam pembelajaran biologi khususnya materi 

Plantae menyisipkan nilai-nilai kearifan lokal? 

(      ) Ya menyisipkan 

(      ) Tidak menyisipkan 

Jika ya, apa saja nilai kearifan lokal nya 

……………………………………….. 

……………………………………………………………………

……………. 
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Jika tidak, berikan alasannya 

………………………………………………….. 

……………………………………………………………………

……………. 

12. Apakah perlu diadakannya pengembangan e-modul biologi 

dengan kearifan lokal di Kabupaten Oku Timur Provinsi 

Sumatera Selatan berbasis pendekatan heutagogi khususnya 

materi Plantae pada kelas X MA? 

(      ) Ya, Perlu 

(      ) Tidak perlu 

Jika ya, berikan alasannya 

…………………………………………………… 

Jika tidak, berikan alasannya 

………………………………………………… 

Pertanyaan 14-19: Pendekatan Heutagogi 

13. Apakah Bapak/Ibu memahami tentang Pendekatan Heutagogi? 

(      ) Ya, memahami 

(      ) Tidak memahami 

Jika ya, apa yang dipahami 

…………………………………………………….. 

……………………………………………………………………

……………. 

14. Apakah bapak/ibu dalam pembelajaran biologi menggunakan 

Pendekatan Heutagogi? 

(      ) Ya, menerapkan 

(      ) Tidak menerapkan 
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 Jika tidak, berikan alasannya 

………………………………………………….. 

……………………………………………………………………

……………. 

15. Apa yang Bapak/Ibu pahami dengan pendekatan yang 

memusatkan kegiatan pembelajaran pada peserta didik? 

……………………………………………………………………

……………………….……………………………………………

……………………………………………………………………

………………………………………. 

Pertanyaan 20-21: E-modul yang menarik 

16. Bagaimanakah e-modul yang menarik menurut Bapak/Ibu guru. 

……………………………………………………………………

……………………….……………………………………………

……………………………………………………………………

……………………………………… 

17. Menurut Bapak/Ibu apakah menarik e-modul yang didalamnya 

terdapat nilai kearifan lokal berbasis pendekatan heutagogi untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik selama proses 

pembelajaran. 

……………………………………………………………………

……………………...……………………………………………

…………………………..………………………...........................

.............................................................. 

Pertanyaan 18: Kurikulum yang digunakan di Sekolah 



186 

 

 
 

18. Apakah Kurikulum yang digunakan di sekolah ini 

…………………………….. 

19. Apakah di Sekolah ini sudah menggunakan kurikulum berbasis 

prototype? 

(      ) Ya, sudah  

(      ) Belum menggunakan Jika belum, berikan alasannya, 

……………………………………………………………………

……………………...……………………………………………

…………………………..………………………...........................

.............................................................. 

 

Sumber Harjo,    2022 

       Mengetahui 

       Guru Biologi 

 

 

      NIP. 
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Lampiran 8. Hasil Angket Kebutuhan Pendidik dan Peserta Didik 

Angket Hasil Kebutuhan Peserta Didik 
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Lampiran 9. Angket Wawancara Pendidik dan Peserta Didik 

Lembar Angket Wawancara Peserta Didik 
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Angket  Hasil Analisis Kebutuhan Guru 
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Lampiran C 

Analisis data ahli materi 

Analisis data ahli bahasa 

Analisis data ahli media sebelum revisi 

Analisis data ahli media setelah revisi 
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Lampiran 10. Analisis Data Ahli Materi 

 

 

No Nama Dosen Aspek 
Nomor Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

Maks 
Persentase Kriteria 

1 16 9 12 11 18 3 17 15 6 13 

1 

Ovi Prasetya 

Winanadari, 

M.Si 

Isi Materi 
4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

41 44 
83% 

Sangat 

Layak 

  Nomor Pernyataan         

penyajian 
7 14 5 10 2 4                   

4 4 4 3 4 4           23 24 96% 

Sangat 

Layak  

  Nomor Pernyataan         

kesesuaian 
19 21 20 22                       

3 4 4 4               15 16 94% 

Sangat 

Layak 

  Jumlah Skor   77 

  

Skor 

Maksimal   84 

  Persentase   89% 

  Kriteria   Sangat Layak 
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No Nama Dosen Aspek 
Nomor Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

Maks 
Persentase Kriteria 

1 16 9 12 11 18 3 17 15 6 13 

1 
Sintia Anisya, 

M.Si 

Isi Materi 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

44 44 
100% 

Sangat 

Layak 

  Nomor Pernyataan         

penyajian 
7 14 5 10 2 4                   

4 4 4 4 4 4           24 24 100% 

Sangat 

Layak  

  Nomor Pernyataan         

kesesuaian 
19 21 20 22                       

4 4 4 4               16 16 100% 

Sangat 

Layak 

  Jumlah Skor   84 

  

Skor 

Maksimal   84 

  Persentase   100% 

  Kriteria   Sangat Layak 
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Lampiran 11. Analisis Data Ahli Bahasa 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Dosen Aspek 
Nomor Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

Maks 
Persentase Kriteria 

1 13 5 16 11 8 2 14 

1 
Lailatul 

Fitriyah,M.Pd 

Bahasa 
3 3 4 3 4 3 4 4 

28 32 
87% 

Sangat 

Layak 

  Nomor Pernyataan         

penyajian 
3 10 4 7 12 6 15 9         

3 4 4 4 4 4 4 4 31 32 97% 

Sangat 

Layak  

  Jumlah Skor   61 

  Skor Maksimal   64 

  Persentase   92% 

  Kriteria   Sangat Layak 
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No Nama Dosen Aspek 
Nomor Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

Maks 
Persentase Kriteria 

1 13 5 16 11 8 2 14 

1 
Dedy 

Mardiasyah,M.Pd 

Bahasa 
3 4 4 3 4 4 4 4 

30 32 
94% 

Sangat 

Layak 

  Nomor Pernyataan         

penyajian 
3 10 4 7 12 6 15 9         

4 4 4 4 3 4 3 4 28 32 87% 

Sangat 

Layak  

  Jumlah Skor   58 

  Skor Maksimal   64 

  Persentase   91% 

  Kriteria   Sangat Layak 
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Lmapiran 12. Analisis Data Ahli Media 

Sebelum Revisi 

N

o 
Nama Dosen Aspek 

Nomor Pernyataan 
Jumlah 

Skor 

Maks 

Persenta

se 
Kriteria 

1 3 2 2 5 8 6 9 7 

1

0               

1 
Meita Dwi 

Solviana, M.Pd 

ketepat

an 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3               
35 40 

87% 

Sangat 

Layak 

  Nomor Pernyataan         

Desain  

1

1 

1

4 

1

2 

1

5 

1

3 

1

6 

1

7                             

3 2 3 4 4 4 4                     24 28 87% 

Sangat 

Layak  

  Nomor Pernyataan         

Karakt

eristik 

1

7 

2

2 

2

3 

1

8 

1

9 

2

4 

2

0 

2

1 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

3

1 

3

2 

3

3 

3

4         

3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 55 68 80% 

Sangat 

Layak 

  Jumlah Skor   114 

  Skor Maksimal   136 

  Persentase   86% 

  Kriteria   Sangat Layak 

                        



214 

 

 
 

 

 

N

o 
Nama Dosen Aspek 

Nomor Pernyataan 
Jumlah 

Skor 

Maks 

Persenta

se 
Kriteria 

1 3 2 2 5 8 6 9 7 

1

0               

1 
Indra Irawan, 

M.KOM 

ketepat

an 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3               
30 40 

75% 

Sangat 

Layak 

  Nomor Pernyataan         

Desain  

1

1 

1

4 

1

2 

1

5 

1

3 

1

6 

1

7                             

3 2 3 2 2 2                      16 28 75% 

Sangat 

Layak  

  Nomor Pernyataan         

Karakt

eristik 

1

7 

2

2 

2

3 

1

8 

1

9 

2

4 

2

0 

2

1 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

3

1 

3

2 

3

3 

3

4         

4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 55 68 80% 

Sangat 

Layak 

  Jumlah Skor   101 

  Skor Maksimal   136 

  Persentase   74% 

  Kriteria   Sangat Layak 
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Setelah Revisi 

N

o 
Nama Dosen Aspek 

Nomor Pernyataan 
Jumlah 

Skor 

Maks 

Persenta

se 
Kriteria 

1 3 2 2 5 8 6 9 7 

1

0               

1 
Meita Dwi 

Solviana, M.Pd 

ketepat

an 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3               
40 40 

100% 

Sangat 

Layak 

  Nomor Pernyataan         

Desain  

1

1 

1

4 

1

2 

1

5 

1

3 

1

6 

1

7                             

3 2 3 4 4 4 4                     28 28 100% 

Sangat 

Layak  

  Nomor Pernyataan         

Karakt

eristik 

1

7 

2

2 

2

3 

1

8 

1

9 

2

4 

2

0 

2

1 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

3

1 

3

2 

3

3 

3

4         

4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 62 68 97% 

Sangat 

Layak 

  Jumlah Skor   130 

  Skor Maksimal   136 

  Persentase   96% 

  Kriteria   Sangat Layak 

                        

N

o 
Nama Dosen Aspek 

Nomor Pernyataan 
Jumlah 

Skor 

Maks 

Persenta

se 
Kriteria 

1 3 2 2 5 8 6 9 7 1               
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0 

1 
Indra Irawan, 

M.KOM 

ketepat

an 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4               
40 40 

100% 

Sangat 

Layak 

  Nomor Pernyataan         

Desain  

1

1 

1

4 

1

2 

1

5 

1

3 

1

6 

1

7                             

4 4 4 4 4 4 4                     28 28 100% 

Sangat 

Layak  

  Nomor Pernyataan         

Karakt

eristik 

1

7 

2

2 

2

3 

1

8 

1

9 

2

4 

2

0 

2

1 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

3

1 

3

2 

3

3 

3

4         

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 68 100% 

Sangat 

Layak 

  Jumlah Skor   136 

  Skor Maksimal   136 

  Persentase   100% 

  Kriteria   Sangat Layak 
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Lampiran D 

Nota dinas 

Surat pra penelitian 

Surat permohonana penelitian 

Surat balasan penelitian sekolah 

Surat pernyataan validasi 

Surat validasi angket 

Validasi penelitian 

Kartu bimbingan skripsi 

Surat Turnitin 
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Lampiran 13. Surat Menyurat 

Nota Dinas 
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Surat Pra penelitian 

 

 

 

 

 



220 

 

 
 

Surat Permohonan Penelitian 
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Surat Balasan Penelitian Sekolah 
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Surat Pengantar Validasi 
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Surat Validasi Ahli 
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Surat Validasi Instrumen 
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Lampiran 14. Hasil Validasi Angket Ahli, Pendidik dan Peserta 

Didik 

Ahli Media 
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Ahli Bahasa 
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